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ABSTRAK 
 
 
Nama  : Hayani 
NIM  : 40400115114 
Jurusan  : Ilmu Perpustakaan 
Fakultas  : Adab dan Humaniora 
Judul : Hubungan Motivasi Guru dengan Minat Baca Peserta Didik di 
SMP Negeri 2 Pare Pare 
Penelitian ini membahas tentang hubungan antara motivasi guru dengan minat 
baca peserta didik di SMP Negeri 2 Pare pare. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) 
mengetahui bagaimana motivasi guru dalam meningkatkan minat baca peserta didik 
di SMP Negeri 2 Pare pare, 2) mengetahui bagaimana kondisi minat baca peserta 
didik di SMP Negeri 2 Pare pare, dan 3) mengetahui hubungan antara motivasi guru 
dan minat baca peserta didik di SMP Negeri 2 Pare pare. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, yakni 
mendeskripsikan hubungan antara motivasi guru dengan minat baca peserta didik 
menggunakan data-data kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik di SMP Negeri 2 Pare pare kelas VII, VIII, dan IX sebanyak 1.107 
orang, sampel yang digunakan sebesar 10% dari jumlah populasi yakni sebanyak 111 
orang. Teknik pengumpulan data dilakukan melaui angket atau daftar pertanyaan 
yang berhubungan dengan masalah penelitian, angket yang diberikan terdiri dari 30 
butir daftar pertanyaan tertulis. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS 22.0 untuk mencari distribusi frekuensi, persentase, dan tingkat 
hubungan antar variabel dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata penilaian responden 
terhadap motivasi guru adalah sebesar 2,56. Hasil ini menggambarkan bahwa 
motivasi yang diberikan guru sebagai upaya untuk meningkatkan minat baca peserta 
didik di SMP Negeri 2 Parepare termasuk dalam kategori baik. Skor rata-rata jawaban 
responden terhadap angket minat baca adalah sebesar 2,69. Hal ini menunjukkan 
bahwa minat baca peserta didik di SMP Negeri 2 Parepare juga termasuk dalam 
kategori baik.  
 
Kata Kunci: Motivasi Guru, Minat Baca 
ii 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL   i 
DAFTAR ISI   ii 
BAB I PENDAHULUAN    1 
A. Latar Belakang Masalah  1 
B. Rumusan Masalah  9 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian   9 
D. Kajian Pustaka  11 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian   12 
BAB II TINJAUAN TEORETIS    14 
A. Motivasi Guru   14 
1. Definisi Motivasi    14 
2. Definisi Guru    19 
3. Peran Guru  Sebagai Motivator  23 
B. Minat Membaca   30 
1. Unsur Minat    31 
2. Definisi Membaca    33 
3. Tujuan Membaca    35 
4. Manfaat Membaca    37 
5. Jenis Membaca   38 
6. Minat Mebaca   40 
C. Indikator Peningkatan Minat Baca  41 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN    44 
A. Jenis Penelitian  44 
B. Tempat Penelitian   44 
C. Populasi dan Sampel   48 
D. Instrumen Penelitian    49 
E. Metode Pengumpulan Data   49 
F. Metode Pengolahan dan Analisa Data    51 
iii 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN    53 
A. Motivasi Guru dalam meningkatkan minat baca SMP 2 Parepare  54 
B. Keadaan Minat Baca Peserta Didik SMP 2 Parepare  67 
C. Hubungan motivasi guru dengan minat baca   80 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN    81 
A. Kesimpulan   81 
B. Saran   82 
 
DAFTAR PUSTAKA    83 
iv 
 
ABSTRAK 
 
 
Nama  : Hayani 
NIM  : 40400115114 
Jurusan  : Ilmu Perpustakaan 
Fakultas  : Adab dan Humaniora 
Judul : Hubungan Motivasi Guru dengan Minat Baca Peserta Didik di 
SMP Negeri 2 Pare Pare 
Penelitian ini membahas tentang hubungan antara motivasi guru dengan minat 
baca peserta didik di SMP Negeri 2 Pare pare dengan rumusan masalah (1) 
Bagaimana motivasi guru dalam meningkatkan minat baca peserta didik di SMP 
Negeri 2 Pare pare (2) Bagaimana kondisi minat baca peserta didik di SMP Negeri 
2 Pare pare Bagaimana hubungan motivasi guru dengan minat baca peserta didik di 
SMP Negeri 2 Pare pare 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui bagaimana motivasi guru dalam 
meningkatkan minat baca peserta didik di SMP Negeri 2 Pare pare, 2) mengetahui 
bagaimana kondisi minat baca peserta didik di SMP Negeri 2 Pare pare, dan 3) 
mengetahui hubungan antara motivasi guru dan minat baca peserta didik di SMP 
Negeri 2 Pare pare. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, yakni 
mendeskripsikan hubungan antara motivasi guru dengan minat baca peserta didik 
menggunakan data-data kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik di SMP Negeri 2 Pare pare kelas VII, VIII, dan IX sebanyak 1.107 
orang, sampel yang digunakan sebesar 10% dari jumlah populasi yakni sebanyak 
111 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan melaui angket atau daftar 
pertanyaan yang berhubungan dengan masalah penelitian, angket yang diberikan 
terdiri dari 30 butir daftar pertanyaan tertulis. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS 22.0 untuk mencari distribusi frekuensi, persentase, 
dan tingkat hubungan antar variabel dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata penilaian responden 
terhadap motivasi guru adalah sebesar 2,56. Hasil ini menggambarkan bahwa 
motivasi yang diberikan guru sebagai upaya untuk meningkatkan minat baca 
peserta didik di SMP Negeri 2 Parepare termasuk dalam kategori baik. Skor rata-
rata jawaban responden terhadap angket minat baca adalah sebesar 2,69. Hal ini 
menunjukkan bahwa minat baca peserta didik di SMP Negeri 2 Parepare juga 
termasuk dalam kategori baik.  
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1 
BAB I  
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Membaca merupakan fungsi tertinggi otak manusia. Dari semua makhluk di 
dunia ini hanya manusia yang dapat membaca. Membaca merupakan salah satu 
fungsi yang paling penting dalam hidup dan dapat dikatakan bahwa semua proses 
belajar didasarkan pada kemampuan membaca (Doman, 1998: 28). Membaca 
berperan penting dalam kehidupan individu. Tarigan (2008: 32) menyatakan bahwa 
bacaan dapat memperkenalkan dan mengakrabkan kita pada hal-hal baru. Bacaan 
lebih dapat memancing dan melatih kemampuan abstraksi seseorang dibandingkan 
bentuk media interaksi lainnya, seperti menonton televisi, berbincang-bincang, dan 
lain sebagainya. Membaca juga memenuhi kebutuhan emosional dan spiritual 
(Harris & Sippay,1975: 72). 
Leonhard (1995: 48) mengatakan bahwa apabila seorang anak gemar 
membaca, maka akan mampu mengembangkan pola pikir kreatif dalam diri 
mereka, mereka tidak hanya mendengarkan informasi, tetapi juga belajar untuk 
mengikuti argumen-argumen yang kaya dan mengingat alur pemikiran yang 
beragam. Semakin pentingnya peranan membaca hingga Havighurst (dalam 
Hurlock, 2005: 63) memasukkan kemampuan membaca ke dalam salah satu tugas 
perkembangan anak di usia sekolah. Artinya untuk dapat memenuhi kebutuhan 
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anak di masa mendatang, sangat penting baginya untuk memiliki kemampuan 
membaca. Dengan membaca, peserta didik akan memperoleh pengetahuan yang 
sangat bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan daya nalar,sosial, dan 
emosionalnya. Jika melihat manfaat dan dampak positif kegiatan membaca diatas 
maka minat membaca jelas perlu untuk ditumbuhkan.  
Salah satu bidang garapan pengajaran bahasa di sekolah dasar adalah 
keterampilan membaca yang didasari oleh kemampuan membaca. Mampu 
membaca tidak berarti secara otomatis terampil membaca. Akan tetapi terampil 
membaca tidak mungkin tercapai tanpa memiliki kemampuan membaca dan minat 
membaca yang tinggi. Tanpa memiliki kemampuan dan minat membaca yang 
memadai sejak dini, peserta didik juga akan mengalami kesulitan belajar di 
kemudian hari. Kemampuan dan minat membaca menjadi dasar utama tidak saja 
bagi pengajaran bahasa itu sendiri, tetapi juga bagi mata pelajaran lain. Membaca 
bagi manusia sebenarnya merupakan kebutuhan mendasar seperti kebutuhan 
manusia akan makan, pakaian, dan lain sebagainya. 
Di Indonesia, tiap bulan September diperingati sebagai Bulan Gemar 
Membaca dan Hari Kunjung Perpustakaan. Melalui peringatan itu diharapkan 
masyarakat menjadi gemar membaca, sebab membaca adalah kunci untuk 
keberhasilan belajar peserta didik di sekolah. Kemampuan membaca dan minat 
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membaca yang tinggi adalah modal dasar untuk keberhasilan anak dalam berbagai 
mata pelajaran.  
Pada anak SMP minat membaca penting untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan. Remaja seharusnya sudah berada pada tahap operasional formal dan 
sudah mampu berfikir abstrak, logis, rasional, serta mampu memecahkan 
persoalan-persoalan yang bersifat hipotesis. Oleh karena itu, setiap keputusan yang 
mereka terima harus dilandasi oleh dasar pemikiran yang masuk akal. Masa SMP 
juga merupakan masa peralihan dari anak-anak, mereka sudah meninggalkan peran 
sebagai anak-anak dan berusaha mengembangkan diri sebagai individu yang unik 
dan tidak tergantung pada orangtua.  
Remaja yang masih duduk dibangku sekolah lanjutan bisa dikatakan mereka 
berstatus sebagai seorang pelajar dimana mereka diharuskan untuk belajar entah itu 
belajar formal disekolah ataupun non formal dan informal seperti mengikuti kursus-
kursus ataupun belajar dari pengalaman disekitar mereka. 
Di sekolah sebagai seorang peserta didik mereka dipersiapkan untuk 
menempuh jenjang pendidikan berikutnya yang semakin tinggi. Pada masa sekolah, 
peserta didik seharusnya dibiasakan untuk membaca karena mereka dihadapkan 
pada pelajaran yang semakin sulit. Selain buku pelajaran mereka juga dianjurkan 
untuk membaca buku pengetahuan lainnya untuk meningkatkan intelektualitas. 
Bacaan saat ini juga sudah sangat beragam, dari buku komik, novel, buku ilmiah, 
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majalah, media massa sampai buku berbahasa asing yang mulai banyak digemari 
terutama dikalangan akademis. Buku-buku tersebut juga ada batasan umurnya, 
sehingga kita dapat memilih bacaan mana yang pantas dan cocok untuk anak 
sekolah.  
Pentingnya membaca juga telah disampaikan oleh Allah SWT melalui 
firman-Nya dalam Al-Qur’an Surah Al-‘Alaq ayat 1-5: 
                                          
                                
 Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.  
Iqra berasal dari kata qara’a – yaqrau – iqra’. Artinya bacalah atau 
membaca. Dalam Al-Qur’an, kata yang berakar dari qara’a telah disebut beberapa 
kali. Al-Qur’an itu sendiri berasal dari kata kerja qara’a – yaqra’u – qur’anan yang 
berarti bacaan atau sesuatu yang dibaca berulang-ulang (Farkhan, 2015). Hal ini 
menunjukkan perhatian yang cukup besar dari Allah SWT akan pentingnya arti 
membaca bagi manusia. Bahkan Allah SWT menurunkan surat Al-‘Alaq sebelum 
surat-surat lain, yang memerintahkan hamba-Nya untuk membaca sebelum 
memerintahkan yang lain.  
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Hal ini menjadi landasan begitu pentingnya menumbuhkan minat baca di 
kalangan para peserta didik. Guru sebagai panutan peserta didik yang tiap hari 
bertemu hanya 5-6 jam sehari diharapkan mampu memberikan keteladanan 
membaca bagi peserta didik. Guru mengajak peserta didik untuk  membaca dari 
buku  yang  ringan  ke  buku  yang rumit.  Membaca yang baik dengan kecepatan 
menyerap informasi juga perlu diajarkan dan dibiasakan di kalangan peserta didik. 
Menurut Sumarsih dan Suharto (2000: 57). Menumbuhkan budaya baca 
dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia, disamping itu menumbuhkan 
budaya baca di kalangan masyarakat luas, yang dalam hal ini berawal dari 
individual, sekolah dan keluarga, sebagai unit sekolah terutama peserta didik dan 
ikut memahami gejala-gejala yang berkembang ditengah masyarakat, seperti 
peserta didik lewat bacaan yang disediakan oleh perpustakaan. 
Kurangnya minat membaca bagi peserta didik disebabkan oleh beberapa 
hal, antara lain : 
1. Belum banyaknya peserta didik yang benar-benar memanfaatkan waktu 
luangnya untuk membaca 
2. Kebanyakan waktu dihabiskan untuk pergi kekantin atau bermain. 
Kegiatan gemar membaca merupakan hal yang sangat penting dan perlu 
dikembangkan lebih lagi kepada setiap peserta didik, khususnya anak-anak Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) sebab membaca adalah kunci untuk keberhaslian belajar 
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peserta didik di sekolah.  
Kemampuan membaca dan minat baca yang tinggi adalah modal dasar 
untuk keberhasilan anak dalam berbagai mata pelajaran. Menumbuhkan minat baca 
di kalangan pesera didik atau peserta didik bukan hanya menjadi tanggungjawab 
orang tua di rumah, melainkan juga menjadi tanggungjawab pihak sekolah atau 
guru, tempat orang tua mempercayakan putra-putrinya untuk dididik  oleh para guru 
dalam sebuah proses yang dinamakan proses belajar-mengajar.  
Tanggungjawab pendidik tentu saja tidak boleh hanya bermuara pada proses  
mengajar dalam pengertian sesempit para guru mengantarkan pengetahuan pada 
peserta didik, mengembangkan bakat peserta didik, membentuk kemampuannya 
untuk mengerti, memahami, menilai dan menyimpulkan serta mendiskusikan 
pengetahuan tetapi perlu juga menyentuh pada subtansi yang disebut “rangsangan” 
anak didik untuk gemar membaca. Harus diakui, budidaya membaca dari para 
peserta didikpun sampai saat ini belum menunjukan adannya tanda-tanda kemajuan 
yang signifikan. Banyak rekan guru yang masih mengeluh karena peserta didiknya 
malas membaca. Akan tetapi bagaimana seorang pihak guru dalam membiasakan 
peserta didiknya senang dengan buku-buku bacaan edukatif dan bermutu sehingga 
bisa membantu peserta didik dalam penumbuhan minat baca dan pengembangan 
fantasi yang positif, hasrat dan empati mereka. 
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Rendahnnya kualitas pendidikan akan berdampak pada rendahnya kualitas  
sumber daya manusai suatu bangsa, hal tersebut akan berakibat dalam segala aspek 
kehidupan masyarakat, untuk itulah seharusnya sekolah terutama perpustakaan 
begitu penting keberadaanya dalam kehidupan baik dalam sekolah, keluarga 
maupun masyarakat. Sekolah terutama perpustakaan sendiri merupakan jembatan 
yang akan menghantarkan setiap individu ke dunia yang lebih luas, bahkan ia 
merupakan mediator yang ampuh dalam hubungan segala peristiwa atau data masa 
yang lalu dan yang akan datang, didalamnya terkadang semua ide manusia dari 
zaman kezaman, sistem nilai manusia, watak dan sikap manusia terhadap alam 
sekitarnya dan semua kemajuan yang pernah dan akan dicapai oleh manusia sebagai 
salah pandangan hidup makhluk yang mendiami bumi kita ini. 
Membaca bukanlah suatu pelajaran yang mudah, banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan anak dalam membaca. Secara umum faktor tersebut 
dapat diindentifikasi seperti guru, peserta didik, dan kondisi lingkungan sekolah , 
materi pelajaran atau isi bacaan, serta cara teknik mempelajari isi bacaan. Banyak 
sekali faktor-faktor di dalam sekolah yang secara langsung berdampak pada 
kegemaran  anak dalam membaca. Misalnya guru baik berupa arahan, perhatian 
terhadap keberhasilan  anak  di  sekolah,  penyediaan  saran-sarana  yang  memadai, 
buku-buku cerita, majalah-majalah, televisi, komputer, dan sebagainya. (Musthafa, 
2005: 84).  
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Menurut Tampubulon (1998:87), Keteladanan seorang guru dalam 
membaca turut menentukan dalam perkembangan minat dan kebiasaan membaca 
pada anak, oleh karena itu budaya membaca perlu terus dibina dan dikembangkan 
dalam sekolah. Seorang peserta didik yang setiap hari melihat gurunya membaca 
dan peserta didik menyimaknya akan memperoleh kesan bahwa apa yang dibaca 
perlu diperhatikan dan ada sesuatu yang menarik. 
Berdasarkan permasalahan yang disebutkan maka peneliti tertarik untuk 
meneliti: Hubungan motivasi Guru dengan Minat Baca Peserta didik di SMP Negeri 
2 Pare Pare. Hal ini didasarkan pada observasi awal yang dilakukan peneliti di 
sekolah tersebut, dimana minat baca peserta didik di SMP Negeri 2 Pare pare dinilai 
masih kurang dilihat dari data kunjungan dan sirkulasi peminjaman buku di 
perpustakaan sekolah. 
Kurangnya minat baca peserta didik bisa saja dipengaruhi minimnya 
dukungan dan motivasi yang diberikan para guru di sekolah tersebut untuk 
meningkatkan kebiasaan dan minat membaca peserta didik didiknya. Untuk itu 
peranan guru sangat dibutuhkan dalam meningkatkan minat baca bagi para peserta 
didik, sehingga peneliti merasa sangat perlu untuk melakukan penelitian ini. Selain 
itu, penelitian dengan topik serupa belum pernah dilakukan di sekolah ini. 
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B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana motivasi guru dalam meningkatkan minat baca peserta didik di 
SMP Negeri 2 Pare pare? 
2. Bagaimana kondisi minat baca peserta didik di SMP Negeri 2 Pare pare? 
3. Bagaimana hubungan motivasi guru dengan minat baca peserta didik di 
SMP Negeri 2 Pare pare? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional  
 Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini 
serta menghindari adanya ketidakpahaman, maka penulis memberikan 
pengertian dari beberapa kata  yang terdapat dalam judul tersebut sebagai 
berikut: 
a. Motivasi Guru dapat diartikan sebagai serangkaian tingkah laku guru 
yang berhubungan dengan perkembangan peserta didik kearah yang 
lebih baik guna mencapai tujuan pendidikan (Usman, 1984: 72). Peran 
guru tersebut muncul dari kedudukannya sebagai seorang pendidik 
yang memiliki tanggung jawab yang besar pada perkembangan peserta 
didik. Peranan Guru bagi perkembangan peserta didik yang dibahas 
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dalam penelitian ini berkaitan dengan serangkaian tingkah laku yang 
dilakukan oleh guru dalam meningkatkan minat baca peserta didik. 
b. Minat Baca adalah bentuk-bentuk prilaku yang terarah guna melakukan 
kegiatan membaca sebagai tingkat kesenangan yang kuat dalam 
melakukan kegiatan membaca karena menyenangkan dan memberikan 
nilai (Ginting, 2005: 97). Minat membaca merupakan karakteristik 
tetap dari proses pembelajaran sepanjang hayat (long-life learning) 
yang berkontribusi pada perkembangan, seperti memecahkan 
persoalan, memahami karakter orang lain, meenimbulkan rasa aman, 
hubungan interpersonal yang baik serta penghargaan yang bertambah 
terhadap aktivitas keseharian. Dari definisi minat membaca diatas dapat 
disimpulkan, bahwa minat membaca merupakan aktivitas yang 
dilakukan dengan penuh ketekunan agar dapat menemukan makna 
suatu tulisan dan memperoleh infomasi untuk mengembangkan 
intelektualitas dan pembelajaran sepanjang hayat. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
         Mengingat sangat banyaknya objek yang berhubungan dengan judul 
yang dipilih, maka perlu ditentukan batasan penelitian. Batasan penelitian ini 
adalah hubungan motivasi guru dengan minat baca peserta didik di SMP 
Negeri 2 Pare pare tahun 2017. 
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D. Kajian Pustaka  
Berikut beberapa  buku atau  literatur yang digunakan sebagai bahan rujukan 
terkait topik yang dibahas dalam penelitian ini untuk memperdalam kajian tentang 
hubungan motivasi guru dengan minat baca peserta didik, sebagai berikut: 
1. Cara Menumbuhkan Minat Baca Anak yang ditulis oleh Anna Yulia 
Tahun 2005 di dalamnya dijelaskan mengenai tips dan trik 
menumbuhkan minat baca pada anak. 
2. Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, ditulis oleh Prof. Dr. 
Henry Tarigan tahun 2015. Di dalamnya dijelaskan mengenai tinjauan 
umum keterampilan berbahasa dimana membaca merupakan salah satu 
unsur paling penting dalam meningkatkan keterampilan berbahasa. 
Membaca adalah keterampilan yang kompleks, bersifat mekanis dan 
pemahaman. Dijelaskan pula mengenai tahapan perkembangan membaca 
dimana perlu ada peranan guru untuk membantu pelajar dalam 
mengembangkan keterampilan membacanya.  
3. Mengembangkan Minat Baca dan Kebiasaan Membaca Pada Anak yang 
ditulis oleh Tampubolon Tahun 1998 dimana di dalamnya menjelaskan 
bahwa membaca merupakan proses kognitif pada taraf penerimaan 
tulisan yang memerlukan kemampuan motoris berupa gerak mata. Dan 
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dijelaskan pula bahwa keterkaitan antara keinginan dan kemauan yang 
dapat berkembang dengan adanya motivasi. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penulisan skripsi 
ini adalah:  
a. Untuk mengetahui motivasi guru dalam meningkatkan minat baca peserta 
didik di SMP Negeri 2 Pare pare? 
b. Untuk mengetahui kondisi minat baca peserta didik di SMP Negeri 2 Pare 
pare? 
c. Untuk mengetahui hubungan motivasi guru dengan minat baca peserta didik 
di SMP Negeri 2 Pare pare. 
2. Manfaat Penelitian 
Ada beberapa manfaat yang diharapkan setelah penelitian ini dilaksanakan 
yaitu : 
a. Manfaat Teoretis 
1) Untuk menambah  wawasan kajian  ilmu  perpustakaan serta 
pengetahuan tentang pentingnya peranan guru dalam meningkatkan 
minat baca peserta didik sebagai upaya mengoptimalkan fungsi dan 
peran guru di sekolah. 
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2) Sebagai pengembangan dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan 
dalam bidang pendidikan, terutama dalam bidang perpustakaan. 
b. Manfaat Praktis 
1) Menjadi informasi penunjang dalam meningkatkan minat baca peserta 
didik. 
2) Memberi masukan untuk meningkatkan dukungan bagi peningkatan 
minat baca peserta didik. 
3) Menjadi masukan untuk lebih memperhatikan anak didik dalam hal 
pengtinya budaya membaca untuk mencapai prestasi yang gemilang 
dan pembenahan infrastruktur yg lebih baik.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
1. Motivasi Guru 
1. Definisi Motivasi 
Secara umum definisi atau pengertian motivasi dapat diartikan sebagai suatu 
tujuan atau pendorong, dengan tujuan sebenarnya tersebut yang menjadi daya 
penggerak utama bagi seseorang dalam berupaya dalam mendapatkan atau 
mencapai apa yang diinginkannya baik itu secara positif ataupun negatif. Adapun 
istilah dalam pengertian. Motivasi berasal dari perkataan Bahasa Inggris yakni 
motivation. Namun perkataan asalnya adalah motive yang juga telah digunakan 
dalam Bahasa Melayu yakni kata motif yang berarti tujuan atau segala upaya untuk 
mendorong seseorang dalam melakukan sesuatu. Secara ringkas, Selain itu, 
pengertian Motivasi merupakan suatu perubahan yang terjadi pada diri seseorang 
yang muncul adanya gejala perasaan, kejiwaan dan emosi sehingga mendorong 
individu untuk melakukan atau bertindak sesuatu yang disebabkan karena 
kebutuhan, keinginan dan tujuan. 
Menurut Usman (2009: 78) motivasi yang merupakan daya pendorong tersebut 
dapat timbul dari dalam diri individu atau disebut sebagai motivasi intrinsik yaitu motivasi 
yang timbul akibat pengaruh dari dalam diri individu seseorang tanpa ada paksaan dan 
dorongan dari orang lain, dan dapat pula timbul akibat pengaruh dari luar dirinya atau 
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disebut dengan motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang timbul dari pengaruh dari luar 
individu apakah adanya ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain sehingga dengan 
kondisi tersebut akhirnya mau melakukan kegiatan. 
Motivasi dapat dikatakan sebagai perbedaan antara dapat melaksanakan dan 
mau melaksanakan. Motivasi lebih dekat pada mau melaksanakan tugas untuk mencapai 
tujuan. Motivasi adalah kekuatan baik dari dalam maupuan dari luar yang mendorong 
seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Atau 
dengan kata lain, motivasi dapat di artikan sebagai dorongan mental terhadap perorangan 
atau orang-orang sebagai anggota msyarakat. Motivasi dapat juga diartikan sebagai 
proses untuk mencoba mempengaruhi orang atau orang-orang yang dipimpinnya agar 
melakukan pekerjaan yang di inginkan sesuai dengan tujuan tertentu yang ditetapkan 
lebih dahulu (Uno, 2012: 4) 
Motivasi juga dapat di nilai sebagai suatu daya dorong ( driving force ) yang 
menyebabkan orang dapat berbuat sesuatu untuk mencapa tujuan. Dalam hal ini, 
motivasi menunjuk pada gejala yang melibatkan dorongan perbuatan terhadap tujuan 
tertentu. Jadi, motivasi dalam hal ininsebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, 
yaitu tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculanya 
karena rangsangan atau dorongan oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. 
Tujuan ini menyangkut soal kebutuhan ( Uno, 2012 : 5). 
16 
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Motivasi merupakan 
satu penggerak dari dalam hati seseorang untuk melakukan atau mencapai sesuatu 
tujuan. Motivasi juga bisa dikatakan sebagai rencana atau keinginan untuk menuju 
kesuksesan dan menghindari kegagalan hidup. Dengan kata lain motivasi adalah sebuah 
proses untuk tercapainya suatu tujuan. Seseorang yang mempunyai motivasi berarti ia 
telah mempunyai kekuatan untuk memperoleh kesuksesan dalam kehidupan. 
Motivasi menjadi suatu kekuatan, tenaga atau daya, atau suatu keadaan yang 
kompleks dan kesiapsediaan dalam diri individu untuk bergerak ke arah tujuan tertentu, 
baik disadari maupun tidak disadari (Makmun, 2003: 32). Motivasi seseorang dapat 
ditimbulkan dan tumbuh berkembang melalui dirinya sendiri-intrinsik dan dari 
lingkungan-ekstrinsik. Motivasi intrinsik bermakna sebagai keinginan dari diri sendiri 
untuk bertindak tanpa adanya rangsangan dari luar. Motivasi intrinsik akan lebih 
menguntungkan dan memberikan keajegan dalam belajar. Motivasi ekstrinsik dijabarkan 
sebagai motivasi yang datang dari luar individu dan tidak dapat dikendalikan oleh individu 
tersebut. Contohnya dengan nilai, hadiah, dan/atau penghargaan yang digunakan untuk 
merangsang motivasi seseorang. 
Sebagai contoh, dalam kegiatan belajar, motivasi merupakan daya penggerak 
yang menjamin terjadinya kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada 
kegiatan belajar sehingga tujuan yang diinginkan dapat terpenuhi. Dengan demikian 
motivasi sangat berpengaruh terhadap hasil belajar seseorang. Apabila seseorang tidak 
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mempunyai motivasi untuk belajar, maka orang tersebut tidak akan mencapai hasil 
belajar yang optimal. Untuk dapat belajar dengan baik di perlukan proses dan motivasi 
yang baik, memberikan motivasi kepada pembelajar, berarti menggerakkan seseorang 
agar ia mau atau ingin melakukan sesuatu. 
Morgan (dalam Soemanto, 2001: 194) menjelaskan motivasi bertalian dengan 
tiga hal. Ketiga hal tersebut adalah "keadaan yang mendorong  tingkah laku (motivating 
states), tingkah laku yang didorong oleh keadaan tersebut (motivated behavior), dan 
tujuan daripada lingkah laku tersebut (good or ends of such behavior). Senada dengan 
Morgan, lebih lanjut Hamalik (2002: 173-174) menjelaskan bahwa "motivasi adalah suatu 
perubahan energi di dalam peribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif 
dan reaksi untuk mencapai tujuan".  
Pendapat di atas, mengandung tiga unsur yang saling berkaitan, yaitu : 1) motivasi 
dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi, 2) motivasi ditandai dengan 
timbulnya perasaan (affective aronsal), 3) motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk 
mencapai tujuan. Unsur-unsur yang dimaksud adalah: motivasi dimulai dengan adanya 
perubahan energi dalam pribadi.  
Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-perubahan 
tertentu di dalam sistem neurofisiologis dalam organisme manusia. Contoh adanya 
perubahan dalam sistem pencernaan akan menimbulkan motif lapar. Akan tetapi, ada 
juga perubahan energi yang tidak diketahui, motivasi ditandai timbulnya perasaan 
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(affective arousal) mula-mula merupakan ketegangan psikologis, lalu merupakan suasana 
emosi.  
Suasana emosi ini menimbulkan kelakuan yang bermotif. Perubahan ini mungkin 
disadari, mungkin juga tidak. Kita dapat mengamatinya pada perbuatan. Contoh peserta 
didik terlibat dalam diskusi. Karena dia merasa tertarik pada masalah yang dibicarakan, 
dia akan berbicara dengan kata-kata dan suara yang lancar dan cepat, dan motivasi 
ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi yang bermotivasi mengadakan 
respons-respon yang tertuju ke arah suatu tujuan. 
Respons-respon itu berfungsi mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh 
perubahan energi dalam dirinya. Setiap respons merupakan suatu langkah ke arah 
pencapaian tujuan. Contoh peserta didik ingin mendapat hadiah, maka ia akan belajar, 
mengikuti ceramah, bertanya, membaca buku, mengikuti tes, dan sebagainya. 
 
 
2. Definisi Guru 
Setiap anak mengharapkan guru mereka dapat menjadi contoh atau model 
baginya. Oleh karena itu tingkah laku pendidik baik guru, orang tua atau tokoh-tokoh 
masyarakat harus sesuai dengan norma-norma yang dianut oleh masyarakat, bangsa dan 
negara. Karena nilai-nilai dasar negara dan bangsa Indonesia adalah Pancasila, maka 
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tingkah laku pendidik harus selalu diresapi oleh nilai-nilai Pancasila. Sebelum membahas 
lebih lanjut untuk lebih baiknya kita bahas pengertiaan dari guru itu sendiri. 
Pendapat N.A. Ametembun dalam Sayaiful Bahri Djamarah (2009:32), bahwa 
“guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan 
murid-murid, baik secara individual ataupun klasikal, di sekolah maupun diluar sekolah”. 
Sedangkan menurut Hamid Darmadi (2010: 59),” guru adalah kondisi yang diposisikan 
sebagai garda terdepan dan posisi sentral di dalam proses pembelajaran”. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa Guru adalah sosok yang 
menjadi pembimbing bagi peserta didiknya, yang memiliki kemampuaan dalam bidang 
kependidikan juga dalam bidang yang lain yang mampu menjadi bekal dalam membina 
pribadi anak. 
Guru juga merupakan pendidik professional, yang didalam Undang-Undang No.14 
tahun 2005 dijelaskan bahwa “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 
dan pendidikan menengah”. 
Sehingga dapat kita simpulkan “Guru” adalah suatu sebutan bagi jabatan, posisi 
dan profesi bagi seseorang yang mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan melalui 
interaksi edukatif secara terpola, formal, dan sistematis. 
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Pendapat lain yang dikemukakan oleh Syaiful Bahri Djamrah (2005: 1) bahwa 
“Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan. Guru adalah figur manusia sumber yang 
menepati posisi dan memegang peranan penting dalam pendidikan”. 
Kaitannya dengan dunia pendidikan, guru merupakan lembaga kependidikan 
yang menjadi salah-satu tokoh dalam penyelenggaraan pendidikan. Seperti yang ada 
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 dijelaskan bahwa “tenaga 
kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdi diri dan diangkat untuk 
menunjang penyelenggaraan pendidikan”. 
Berdasarkan pengertian guru yang telah dikemukakan diatas, dapat dilihat bahwa 
guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuaan kepada anak didik. Guru dalam 
pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan ditempat-tempat 
tertentu, tidak mesti dilembaga pendidikan formal, tetapi juga bias di mesjid, surau/ 
musala, dirumah dan sebagainya selain itu guru juga merupakan semua orang yang 
berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik, baik 
secara individual, maupun klasikal, disekolah maupun diluar sekolah. Dengan kata lain 
guru merupakan seorang individu masyarakat yang mengabdi diri dalam dunia pendidikan 
yang menjadi tokoh utama dalam pendidikan. 
UU Sisdiknas 2003, ditetapkan bahwa guru Sekolah Dasar (SD) saja harus lulusan 
Strara S-1, apalagi bagi guru yang mengajar pada tingkat Sekolah Menengah Umum 
(SMU). Untuk mengukur kemampuan kualifikasi guru dapat dilihat dari tiga hal. Pertama, 
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memiliki kemampuan dasar sebagai pendidik. Kualitas seperti ini tercermin dari diri 
pendidik. Adapun persyaratan yang harus dimiliki oleh jiwa pendidik antara lain:  
a. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b. Berwawasan ideologi Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 
c. Berkepribadian dewasa 
d. Mandiri (independen judgement), 
e. Penuh rasa tanggungjawab 
f. Berwibawa 
g. Berdisiplin 
h. Derdedikasi 
Menjadi seorang guru diatur dengan beberapa persayaratan, yakni berijazah, 
professional, sehat Jasmani, dan rohani, taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
Bertanggung Jawab, serta berjiwa nasional. 
Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi 
profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam. 
Surya (2003:138) mengemukakan kompetensi profesional adalah berbagai kemampuan 
yang diperlukan agar dapat mewujudkan dirinya sebagai guru profesional. Kompetensi 
profesional meliputi kepakaran atau keahlian dalam bidangnya yaitu penguasaan bahan 
yang harus diajarkannya beserta metodenya, rasa tanggung jawab akan tugasnya dan rasa 
kebersamaan dengan sejawat guru lainnya. 
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Guru harus bertanggung Jawab atas segala sikap, tingkah laku dan perbuatannya 
dalam rangka membina jiwa dan watak anak didik. Dengan demikian, tanggung jawab 
guru adalah untuk membentuk anak didik agar menjadi orang bersusila yang cakap, 
berguna bagi agama, nusa dan bangsa dimasa yang akan datang. 
Seorang guru harus memiliki akhlak atau kode etik yang baik, karena guru adalah 
teladan bagi murid-muridnya. Menurut Burhanuddin Salam ( 1997: 200-201) ada 
beberapa kode etik atau akhlak guru yang harus diperhatikan dalam mengajar, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Berniat dengan ikhlas, maksudnya hendaklah guru mengajarkan ilmu yang 
dimilikinya dengan penuh keikhlasan hati karena mengharap keridaan Allah 
SWT . 
b. Kasih sayang, hendaklah seorang guru merasa diri sebagai orang tua yang 
memandang murid-muridnya seolah-olah sebagai anaknya sendiri. Guru 
haruslah bersikap menyayangi muridnya dan membimbingnya seperti 
anaknya sendiri. 
c. Hikmah kebijaksanaan, yang berarti guru harus berlaku bijaksana dalam 
mengajar. Hendaklah memilih suatu sistem dan metode didaktik yang tepat. 
d. Memilih waktu yang tepat untuk menjaga kebosanan murid, haruslah guru 
mengadakan jadwal pelajaran. 
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e. Memberi teladan, guru tidak hanya mengajar dalam bentuk lisan, namun 
yang lebih penting ialah guru harus memberikan contoh perbuatan (teladan) 
baik yang mudah ditiru oleh murid-muridnya. 
3. Peran Guru Sebagai Motivator 
Setiap kedudukan yang ada dalam suatu struktur sosial yang dipegang oleh 
seseorang, maka akan ada tanggung jawab yang diemban oleh orang tersebut. Selain 
tanggung jawab, orang tersebut juga memiliki peranan yang diperoleh dari kedudukan 
tersebut. Begitu pula dengan guru, sebagai seorang pendidik guru memiliki peranan 
dalam pendidikan. Peranan guru adalah suatu komponen dari dasar-dasar interaksi 
belajar mengajar sebagaimana yang dikemukakan oleh Moh. Uzer Usman (1984: 1) bahwa 
“peranan guru adalah serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan 
dalam situasi tertentu serta berhubungan dengan tingkah laku dan perkembangan 
peserta didik yang menjadi tujuan”. 
Berdasarkan pengertian diatas, peranan guru dapat diartikan sebagai serangkaian 
tingkah laku guru yang berhubungan dengan perkembangan peserta didik kearah yang 
lebih baik guna mencapai tujuan pendidikan. Peran guru tersebut muncul dari 
kedudukannya sebagai seorang pendidik yang memiliki tanggung jawab yang besar pada 
perkembangan peserta didik. 
Sementara itu Soetomo dalam syaiful (2000: 45) menyatakan “peranan guru 
dalam proses pendidikan di sekolah adalah: 
24 
 
a. Guru sebagai pendidik 
b. Guru sebagai pengajar 
c. Guru sebagai pembimbing 
d. Guru sebagai administrator 
Sehubungan dengan fungsinya sebagai “pengajar”, “pendidik” dan 
“pembimbing”, maka diperlukan adanya berbagai peranan pada diri guru. Peranan guru 
ini akan senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai 
interaksinya, baik dengan peserta didik, sesama guru, maupun dengan staf yang lain. 
Syaiful Bahri Djamarah (2009: 34) juga menyatakan pendapatnya bahwa: 
Banyak peranan yang diperlukan guru sebagai pendidik, atau siapa saja yang telah 
menerjunkan diri menjadi guru. Semua peran yang diharapkan dari guru seperti 
disebutkan dibawah ini: 
1) Korektor, sebagai korektor guru harus bisa membedakan mana nilai yang 
baik dan mana nilai yang buruk. 
2) Inspirator, guru harus mampu memberikan ilham yang baik bagi kemajuan 
belajar peserta didik. 
3) Informator, guru harus dapat memberikan informasi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
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4) Organisator, dalam bidang ini guru memiliki kegiatan pengelolaan kegiatan 
akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender akademik, dan 
sebagainya. 
5) Motivator, guru hendaknya dapat mendorong peserta didik agar bergairah 
dan aktif dalam belajar. 
6) Inisiator, guru harus dapat menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam 
pendidikan dan pengajaran. 
7) Fasilitator. 
8) Pembimbing. 
Dilihat dari pendapat di atas maka dapat kita tarik kesimpulan, bahwa peranan 
guru meliputi sebagai demonstrator, pengelola kelas, korektor, inspirator, informator, 
organisator, motivator, inisiator, fasilitator, pembimbing, yang kesemuanya itu sangat 
penting dalam mendukung dan memperlancar proses belajar-mengajar. 
Abi Abin Syamsudin (2003:72) mengemukakan bahwa dalam pengertiaan 
pendidikan secara luas, seorang guru yang ideal seyogyanya dapat berperan sebagai: 
a. Konservator (pemelihara) sistem nilai yang merupakan sumber norma 
kedewasaan 
b. Inovator (pengembang ) sistem nilai ilmu pengetahuaan 
c. Transmitor (penerus) sistem- sistem nilai tersebut kepada peserta didik. 
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d. Transformator ( penterjemah ) sistem-sistem nilai tersebut melalui 
penjelmaan dalam pribadinya dan prilakunya dalam proses interaksi dengan 
sasaran didik. 
e. Organisator (penyelenggaraan) terciptanya proses edukatif yang dapat 
dipertanggungjawabkan baik secara formal ( kepada pihak yang 
mengangkat dan menugaskannya) maupun secara moral ( kepada sasaran 
didik serta Tuhan yang menciptakannya.) 
Lebih luas lagi Hamid Darmadi (2010:39) mengatakan “pendidik mengembangkan 
peran-peran sebagai ukuran koknitif, sebagai agen moral, sebagai inovator, dan 
kooperatif”. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
Peranan Guru merupakan serangkaian komponen yang merupakan bagian dituntut harus 
bisa membentuk pelajar yang mempunyai kepribadian Pancasila, melek politik, melek 
hukum dan berpartisipasi dalam pembangunan serta membekali pelajar dengan ilmu 
pengetahuan yang semuanya ini akan menjadi bekal bagi pelajar dalam berperilaku di 
masyarakat, bangsa dan Negara. Salah satu peran yang dapat ditonjolkan oleh guru demi 
mencapai semua tujuan pembelajaran dan pendidikan yang telah ditetapkan adalah 
dengan memberikan motivasi dan dukungan penuh dalam meningkatkan minat baca 
peserta didik. 
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Menurut Dickey dalam Oemar Hamalik (2009: 48) Peranan Guru di dalam kelas 
meliputi: 
a. Guru sebagai pengajar. 
b. Guru sebagai pemimpin kelas. 
c. Guru sebagai pembimbing 
d. Guru sebagai ekspditur 
e. Guru sebagai motivator 
f. Guru sebagai konselor 
Dilihat dari pendapat diatas maka dapat kita tarik kesimpulan dalam 
hubungannya dengan peningkatan minat baca peserta didik maka peran Guru sebagai 
pendidik, pembimbing dan motivator harus dilaksanakan dengan baik.  
Tidak dapat disangsikan lagi bahwa penanaman kebiasaan membaca harus 
dimulai pada usia dini, dan tidak dapat disangsikan pula bahwa sekolah merupakan 
tempat yang sangat tepat untuk memupuk minat dan kebiasaan membaca bagi anak-
anak. Salah satu dukungan yang dibutuhkan untuk menumbuhkan minat baca peserta 
didik adalah peran guru. Sehubungan dengan peran guru sebagai motivator, maka sudah 
seharusnya seorang Guru perlu memotivasi peserta didik untuk mencintai buku dan 
menumbuhkan minat baca peserta didik sejak awal. Karena itu upaya pengembangan/ 
peningkatan minat dan kebiasaan membaca juga diadakan di sekolah-sekolah. 
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Menurut Kartika (2004), kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan guru untuk 
meningkatkan minat dan kebiasaan membaca peserta didik antara lain : 
a. Penyelenggaraan jam-jam cerita di perpustakaan sekolah; 
b. Pemberian tugas membaca; 
c. Pemberian tugas pembuatan abstraksi; 
d. Pemotivasian penyelenggaraan majalah dinding; 
e. Penyelenggaraan lomba membaca; 
f. Penyelenggaraan lomba pembuatan kliping; 
g. Pemotivasian penerbitan majalah atau buletin sekolah; 
h. Penyelenggaraan pameran buku yang dikaitkan dengan peringatan hari-
hari besar nasional dan agama; 
i. Penugasan peserta didik membantu pustakawan di perpustakaan 
sekolah; 
j. Penyelenggaraan program membaca; 
k. Pemberian bimbingan teknis membaca. 
Dari semua kegiatan yang dilaksanakan di atas, tidak akan ada artinya kalau tidak 
didukung oleh para guru. Guru mempunyai peranan penting untuk meningkatkan minat 
baca peserta didik-peserta didiknya. Jika guru salah atau kurang tepat dalam 
menggunakan metode mengajar maka akan membuat peserta didik malas membaca, 
tidak memberikan motivasi (dorongan) pada anak didik untuk gemar membaca. Guru 
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yang tidak memberikan kesempatan atau tidak menciptakan suasana diskusi di dalam 
kelas, akan mematikan minat anak didik untuk ingin tahu atau mencari sesuatu jawaban. 
Guru yang mengajar dengan metode ceramah saja atau yang lebih buruk lagi dengan 
menyalin saja (baik di papan tulis atau didiktekan), akan menjadikan kelas itu kelas yang 
pasif, kelas yang peserta didik-peserta didiknya selalu menunggu apa yang akan diberikan 
oleh gurunya.  
 
2. Minat Baca  
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), minat adalah kecenderungan hati 
yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan. Muhibbin Syah (2010: 151) menyatakan 
bahwa secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keinginan besar terhadap sesuatu. Menurut Winkel (2004:24) minat adalah 
kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk merasa tertarik pada bidang/hal 
tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. 
Lebih lanjut dijelaskan Tidjan (1993: 71), minat adalah gejala psikologis yang 
menunjukkan pemusatan perhatian terhadap suatu objek sebab ada perasaan senang. 
Menurut Sumadi Suryabrata (2005: 109), minat adalah kecenderungan dalam diri individu 
untuk tertarik pada suatu objek atau menyenangi suatu objek. Selanjutnya Slameto 
(2010:57) mengemukakan bahwa minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
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memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang, 
diperhatikan terus yang disertai dengan rasa sayang. 
Sedangkan menurut H.C. Witherington (1999: 122), minat adalah kesadaran 
seseorang terhadap suatu objek, suatu masalah atau situasi yang mengandung kaitan 
dengan dirinya. Sardiman (2007: 76) mengemukakan minat adalah suatu kondisi yang 
terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan 
dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. 
Menurut Ngalim Purwanto (2007: 56), minat mengarahkan perbuatan kepada 
suatu tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan itu, selanjutnya apa yang menarik 
minat seseorang mendorongnya untuk berbuat lebih giat dan baik. Crow and Crow (Djaali 
2007: 121), mengatakan bahwa minat berhubungan dengan daya gerak dan mendorong 
seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, 
pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa minat adalah 
gejala psikologis seseorang secara sadar untuk cenderung tertarik atau menyenangi suatu 
objek sehingga individu menunjukkan pemusatan terhadap suatu objek tertentu 
1. Unsur Minat 
Abdurrahman Abror (1998: 112) menjabarkan unsur-unsur minat adalah sebagai 
berikut. 
a. Unsur kognisi (mengenal), dalam arti minat itu didahului oleh pengetahuan 
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dan informasi mengenai objek yang dituju oleh minat tersebut.  
b. Unsur emosi (perasaan), karena dalam partisipasi atau pengalaman itu disertai 
dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan senang).  
c. Unsur konasi (kehendak), merupakan kelanjutan dari kedua unsur tersebut 
yaitu diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan suatu 
kegiatan.  
Sedangkan menurut Worth (1998: 64), unsur-unsur timbulnya minat adalah 
sebagai berikut. 
a. Partisipasi  
Keikutsertaan peserta didik dalam suatu pelajaran atau keaktifannya akan 
menyebabkan timbulnya minat pada peserta didik. Minat timbul kalau ada 
hubungan (sanggup menghargai, memahami, menikmati, menghargai suatu 
pengetahuan atau lainnya). Jadi apabila peserta didik sanggup memahami, 
menghargai, menikmati suatu pengetahuan khususnya pelajaran, maka 
peserta didik akan memiliki minat terhadap ilmu pengetahuan atau mata 
pelajaran tersebut.  
b. Kebiasaan  
Minat dapat timbul karena adanya suatu kebiasaan dimana kebiasaan ada 
hubungannya dengan aktifitas yang berulang-ulang. Jika setiap hari bertemu 
dan bertatap muka dengan guru serta selalu aktif mengikuti pelajaran, maka 
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lambat laun dalam diri peserta didik akan timbul minatnya terhadap mata 
pelajaran.  
 
c. Pengalaman  
Pengalaman merupakan salah satu penyebab timbulnya minat, karena adanya 
pengalaman menyenangkan atau menyedihkan akan membawa kesan 
tersendiri bagi dirinya yang kemudian akan masuk ke dalam jiwanya.  
Dari beberapa uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur minat 
meliputi unsur kognisi, emosi, dan konasi. Dimana dari beberapa unsur tersebut masih 
terdapat unsur spesifik seperti perasaan senang, kebutuhan, ketertarikan, keinginan, dan 
mencari akan hal-hal yang diminati. Beberapa teori ini yang akan dijadikan sebagai dasar 
pembuatan instrumen pada penelitian ini. 
2. Definisi Membaca 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), membaca adalah melihat serta 
memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati). Menurut 
Hodgson (Tarigan, 2008: 7), membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh 
penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar 
kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan 
sekilas dan makna kata-kata secara individual akan dapat diketahui. 
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Heilman (Suwaryono, 1989: 1), menjelaskan bahwa membaca adalah proses 
mendapatkan arti dari kata-kata tertulis. Anderson Richard (Suwaryono, 1989: 1), 
menjelaskan bahwa membaca adalah proses membentuk arti dari teks-teks tertulis. Lebih 
lanjut diterangkan Cole (Suwaryono, 1989: 1), bahwa membaca ialah proses psikologis 
untuk menentukan arti kata-kata tertulis. Membaca melibatkan penglihatan, gerak mata, 
pembicaraan batin, ingatan, pengetahuan mengenai kata yang dapat dipahami, dan 
pengalaman pembacanya. 
Lain halnya dengan Lado (Tarigan, 2008: 9), membaca adalah memahami pola-
pola bahasa dari gambaran tertulisnya. Sedangkan menurut Anderson (dalam Tarigan , 
2008 : 7), membaca adalah suatu proses penyandian kembali dan pembaca sandi (a 
recording and decoding prosess), Sebuah Aspek pembacaan sandi (decoding) adalah 
menghubungkan kata-kata tulis (written word) dengan makna bahasa lisan (oral language 
meaning) yang mencakup pengubahan tulisan/cetakan menjadi bunyi yang bermakna. 
Menurut Carter (Suwaryono, 1989: 1), membaca adalah sebuah proses berpikir, 
yang termasuk di dalamnya mengartikan, menafsirkan arti, dan menerapkan ide dari 
lambang. Berbeda dengan Carol (Suwaryono, 1989: 1), yang menyatakan bahwa 
membaca adalah dua tingkat proses dari penerjemahan dan pemahaman. Pengarang 
menulis pesan berupa kode (tulisan), dan pembaca mengartikan kode itu. 
Dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa membaca adalah suatu proses 
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penggalian makna atau pesan yang disampaikan penulis melalui media tulisan. Proses 
penggalian makna ini dilakukan melalui menghubungkan kata-kata tulis dengan makna 
bahasa lisan sehingga dapat menarik pesan dari penulis. 
3. Tujuan Membaca 
Menurut Tarigan (2008: 9), tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari 
serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. Makna, arti 
(meaning) erat sekali berhubungan dengan maksud tujuan, atau intensif kita dalam 
membaca. Anderson (Tarigan, 2008: 9-11), menyatakan tujuh tujuan membaca. Ketujuh 
tujuan tersebut adalah sebagai berikut : 
a. memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta (reading for details or 
facts),  
b. memperoleh ide-ide utama (reading for main ideas),  
c. mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita (reading for sequence or 
organization),  
d. membaca bertujuan untuk menyimpulkan isi yang terkandung dalam 
bacaan (reading for inference),  
e. mengelompokkan atau mengklasifikasikan jenis bacaan (reading to classify),  
f. menilai atau mengevaluasi isi wacana atau bacaan (reading to evaluate), dan  
g. membandingkan atau mempertentangkan isi bacaan dengan kehidupan 
nyata (reading to compare or contrast).  
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Sedangkan menurut Blanton dan Irwin (dalam Farida Rahim, 2007:  11), tujuan 
membaca mencakup : 
a. kesenangan,  
b. menyempurnakan membaca nyaring,  
c. menggunakan strategi tertentu,  
d. memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik,  
e. mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya,  
f. memperoleh laporan untuk laporan lisan atau tertulis,  
g. mengkonfirmasikan atau menolak prediksi,  
h. menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang 
diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang 
struktur teks, dan  
i. menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.  
Dari beberapa uraian di atas, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa tujuan 
membaca dapat digaris besarkan menjadi untuk kesenangan, memperoleh 
pengetahuan, menyampaikan isi teks. 
 
4. Manfaat Membaca 
Menurut Farida Rahim (2007: 1), perkembangan ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi menuntut terciptanya masyarakat yang gemar belajar. Proses belajar yang 
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efektif antara lain dilakukan melalui membaca. Masyarakat yang gemar membaca 
memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin meningkatkan 
kecerdasannya sehingga mereka lebih mampu menjawab tantangan hidup pada masa-
masa mendatang. 
Gray dan Rogers ( dalaSupriyono, 1998: 3), menjabarkan manfaat-manfaat 
membaca antara lain : 
a. meningkatkan pengembangan diri,  
b. memenuhi tuntutan intelektual,  
c. memenuhi kepentingan hidup,  
d. meningkatkan minatnya terhadap suatu bidang, dan  
e. mengetahui hal-hal yang aktual.  
Sedangkan  menurut  Widyamartaya  (1992:140-141),  manfaat  membaca adalah 
sebagai berikut. 
a. Dapat membuka cakrawala kehidupan bagi pembaca.  
b. Dapat menyaksikan dunia lain, dunia pikiran dan renungan.  
c. Merubah pembaca menjadi mempesona dan terasa nikmat tutur katanya.  
Jadi  dapat  diketahui  bahwa  manfaat  membaca  antara  lain  adalah 
meningkatkan pengembangan diri, memenuhi tuntutan intelektual, memenuhi 
kepentingan hidup, meningkatkan minatnya terhadap suatu bidang, mengetahui hal-hal 
yang aktual, membuka cakrawala kehidupan bagi pembaca, menyaksikan dunia lain, dunia 
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pikiran dan renungan, dan merubah pembaca menjadi mempesona dan terasa nikmat 
tutur katanya. 
5. Jenis Membaca 
Menurut Tarigan (2008: 23), membaca dapat dibedakan dari segi terdengar atau 
tidaknya suara pembaca waktu dia membaca. Proses membaca dapat dibagi atas : 
a. membaca nyaring, membaca bersuara, dan membaca lisan, dan  
b. membaca dalam hati.  
Menurut Soedarso (1998: 18), membaca nyaring merupakan proses 
mengkomunikasikan isi bacaan (dengan nyaring) kepada orang lain. Menurut Tarigan 
(2008: 23) Membaca nyaring adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat 
bagi guru, murid ataupun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau pendengar 
untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran, dan perasaan seseorang 
pengarang. 
Menurut Tampubolon (1998: 21), membaca dalam hati atau diam memang tidak 
ada suara yang keluar, yang aktif bekerja adalah mata dan otak saja. Dijelaskan pula oleh 
Moulton dalam Tarigan (2008: 23), pada membaca dalam hati, kita hanya 
mempergunakan ingatan (visual memory). Dalam hal ini, yang aktif adalah mata 
(pandangan;penglihatan) dan ingatan. Tarigan (2008: 32), secara garis besar, membaca 
dalam hati dapat dibagi menjadi dua, yaitu : 
a. membaca ekstensif, dan  
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b. membaca intensif.  
Menurut Tarigan (2008: 32), membaca ekstensif berarti membaca secara luas. 
Objeknya meliputi sebanyak mungkin teks dalam waktu yang sesingkat mungkin. 
Membaca ekstensif meliputi pula membaca survey, membaca sekilas, dan membaca 
dangkal. Sedangkan membaca intensif menurut Brooks (Tarigan, 2008: 36-37), 
merupakan studi saksama, telaah teliti, dan penanganan terperinci yang dilaksanakan 
terhadap suatu bacaan. Membaca intensif meliputi membaca telaah isi dan membaca 
telaah bahasa. 
Dari beberapa uraian tersebut, jenis membaca dapat digaris besarkan menjadi 
membaca ekstensif dan intensif. Jenis membaca yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah jenis membaca ekstensif. Jika digolongkan menjadi lebih spesifik, maka jenis 
membaca yang dimaksudkan dalam penelitian adalah membaca dangkal. Dimana dari 
membaca dangkal, pembaca memperoleh pemahaman dangkal yang bersifat luaran 
namun cukup membuat pembaca memperoleh wawasan. 
 
6. Minat Membaca 
Menurut Farida Rahim (2007: 28), minat membaca adalah keinginan yang kuat 
disertai dengan usaha-usaha seseorang untuk membaca. Orang yang mempunyai niat 
membaca yang kuat akan diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapat bahan 
bacaan dan kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri atau dorongan orang lain. 
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Dijelaskan pula oleh Herman Wahadaniah (Yunita Ratnasari, 2011: 16), minat 
membaca adalah suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan 
senang terhadap kegiatan membaca sehingga dapat mengarahkan seseorang untuk 
membaca dengan kemauannya sendiri atau dorongan orang lain. Minat membaca 
merupakan suatu kecenderungan kepemilikan keinginan atau ketertarikan yang kuat 
disertai usaha-usaha yang terus menerus pada diri seseorang terhadap kegiatan 
membaca yang dilakukan secara terus menerus dan diikuti rasa senang tanpa paksaan, 
atas kemauan sendiri atau dorongan dari luar sehingga seseorang tersebut mengerti atau 
memahami apa yang dibacanya. 
Ditarik kesimpulan bahwa minat membaca adalah keinginan dan perhatian 
seseorang yang disertai usaha dan rasa senang untuk membaca. Yang dimaksud minat 
membaca dalam penelitian ini adalah tolak ukur keinginan membaca dari seorang peserta 
didik sekolah dasar dalam kesehariannya yang dapat dibuktikan melalui intensitas 
membaca buku, surat kabar, maupun majalah setiap hari. 
3. Indikator Peningkatan Minat Baca 
Dalam aktivitas membaca, terjadi proses kemampuan berpikir dan proses 
mengolah rasa. Seorang yang sedang membaca berarti sedang membangun kepribadian 
dan kemampuannya. “Tahapan menuju proses kegemaran membaca berkaitan erat 
dengan sebuah kerangka tindakan AIDA (attention, interest, desire, dan action)” 
(Prasetyono, 2008) 
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Rasa keingintahuan atau perhatian (attention) terhadap suatu obyek dapat 
menimbulkan rasa ketertarikan atau menaruh minat pada sesuatu (interest). Rasa 
ketertarikan akan menimbulkan rangsangan atau keinginan (desire) untuk melakukan 
sesuatu (membaca). Keinginan yang tinggi dalam diri seorang anak/peserta didik akan 
menimbulkan gairah untuk terus membaca (action), sehingga anak/peserta didik akan 
selalu berusaha untuk mendapatkan bacaan untuk memenuhi kebutuhannya 
(Prasetyono, 2008) 
Anak/peserta didik yang mempunyai kebiasaan untuk membaca, ditunjukkan oleh 
ketersediaannya untuk mendapatkan sejumlah bacaan dan kemudian membacanya atas 
dasar kesadaranya sendiri. Seorang anak yang mempunyai perhatian terhadap dunia 
buku, akan menjadikan aktivitas membaca sebagai suatu kebiasaan dan juga kebutuhan. 
Bila anak/peserta didik sudah mempunyai kebiasaan membaca, maka pada tahap 
selanjutnya kebiasaan ini akan menjadi kegemaran. 
Hal inilah yang menyebabkan empat variabel pokok AIDA berhubungan erat 
dengan tugas-tugas pokok orang tua, orang dewasa, dan tenaga pendidik dalam 
menumbuhkan minat membaca pada anak /peserta didik. 
Burs dan Lowe (dalam Prasetyono, 2008) mengemukakan tentang indikator-
indikator adanya minat membaca pada seseorang yaitu: 
1. Kebutuhan terhadap bacaan. 
2. Tindakan untuk mencari bacaan. 
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3. Rasa senang terhadap bacaan. 
4. Keinginan selalu untuk membaca. 
5. Tindak lanjut (menindaklanjuti dari apa yang dibaca). 
Membaca bukan hanya sekedar membaca, tetapi aktivitas ini mempunyai tujuan, 
yaitu untuk mendapatkan sejumlah informasi baru. Dibalik aktivitas membaca, terdapat 
tujuan yang lebih spesifik, yakni sebagai kesenangan, meningkatkan pengetahuan, dan 
untuk dapat melakukan suatu pekerjaan.  
Oleh karena itu, orang tua, guru, dan pemimpin perlu membentuk kebiasaan pada 
dirinya sendiri terlebih dahulu, sehingga peserta didik atau anak dapat mengikuti 
kebiasaan dan kegemaran tersebut. Hal ini berarti keluarga menjadi pengembang utama 
dari minat membaca pada anak. Guru, orang tua, atau pembimbing adalah sebagai 
motivator dari langkah ini.adanya perpustakaan keluarga akan semakin berdampak positif 
terhadap timbulnya tradisi membaca ini. 
Jadi, masing-masing pihak yang terkait harus turut bertanggung jawab, serta 
mengambil langkah-langkah konkrit untuk mengembangkannya. Tugas berat yang 
diemban tenaga pendidik adalah mengajarkan anak didiknya agar mampu menbaca 
dengan baik. Akan tetapi, hal yang lebih penting adalah usaha untuk menjadikan minat 
menbaca anak berkembang dengan baik dan anak tetap menjaga dan memelihara 
kebiasaan membaca ini. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengambarkan  
dan mengukur motivasi guru dalam meningkatkan minat baca peserta didik SMPN 
2 Pare pare berdasarkan data yang ditemukan di lapangan. Desain yang dilakukan 
oleh peneliti adalah melakukan observasi di lapangan atau di tempat penelitian, 
kemudian menentukan jenis tes yang akan diberikan kepada subjek penelitian. Jenis 
tes yang dimaksud adalah tes pembagian angket kepada subjek penelitian, 
kemudian menganalisis hasil tersebut sebagai dasar dalam menarik kesimpulan. 
Dengan demikian pada penelitian ini, peneliti menggunakan tes tulis soal angket. 
B. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Parepare, beralamat di 
jalan Lahalede No. 84 Kotamadya Parepare. Alasan memilih tempat 
penelitian tersebut, karena di sekolah ini belum pernah dilakukan 
penelitian berkaitan dengan topik yang peneliti angkat sementara 
penyediaan koleksi buku di sekolah tersebut dapat dikatakan cukup 
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lengkap, akan tetapi minat baca peserta didik masih kurang sehingga 
banyak peserta didik yang tidak memanfaatkannya dengan baik. 
Adapun gambaran umum mengenai lokasi penelitian dapat dilihat 
pada uraian berikut: 
1. Profil Perpustakaan SMP Negeri 2 Pare pare 
Perpustakaan SMP Negeri 2 Parepare berdiri sejak berdirinya SMP Negeri 
2 Parepare, yaitu pada tanggal 25 Mei 1960 , beralamat di jalan Lahalede No. 84 
Kotamadya Parepare. Dalam perkembangannya, bangunan SMP Negeri 2 Parepare 
sering mengalami renovasi dan penimbunan akibat banjir yang sering mengganggu 
proses belajar mengajar pada era tahun 80-an. 
Akibat renovasi tersebut gedung perpustakaan SMP Negeri 2 Parepare juga 
seringkali mengalami perubahan lokasi hingga pada awal tahun 2000-an. Seiring 
dengan perkembangan SMP Negeri 2 Parepare yang hingga kini telah memiliki 
gedung sekolah permanen, akhirnya pada tahun 2010, perpustakaan SMP Negeri 2 
menempati ruangan baru seluas 7m x 15m atau 105 m2 dan terletak di lantai dua 
gedung sekolah SMP Negeri 2 Parepare. 
2. Visi dan Misi Perpustakaan SMP Negeri 2 Parepare 
a. Visi 
“Menjadi perpustakaan yang berkualitas, mencerdaskan dan 
menyenangkan” 
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b. Misi 
1) Memberikan layanan yang menyenangkan bagi seluruh warga 
sekolah tanpa diskriminatif. 
2) Menyediakan koleksi bahan pustaka yang diperlukan seluruh warga 
sekolah dan masyarakat untuk menunjang kegiatan PBM dan pusat 
penelitian sederhana. 
3) Menciptakan suasana semangat gemar membaca bagi seluruh warga 
sekolah. 
4) Menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi, rekreasi, ilmu 
pengetahuan dan teknologi sehingga tercipta kemandirian siswa. 
3. Fasilitas Ruang Perpustakaan SMP Negeri 2 Parepare 
Adapun fasilitas yang tersedia di perpustakaan SMP Negeri 2 Parepare 
adalah sebagai berikut: 
a. Luas ruangan 7 m X 15 m – 105 m2 
b. Pendingin ruangan (AC) 2 unit @ 0,5 PK  
c. 1 Unit computer dan 1 unit printer 
d. Hot spot Area ( wi – fi )  
e. Ruang baca terdiri dari 4 meja panjang dan kursi, serta reading corner 
(sudut baca lesehan), bantuan dari PT. Pertamina Depot Parepare. 
4. Struktur Organisasi Perpustakaan SMP Negeri 2 Pare pare 
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Struktur organisasi perpustakaan SMP Negeri 2 Parepare beserta tugas dan 
fungsi dari masing-masing pengelola perpustakaan, dapat digambarkan dalam 
bagan berikut: 
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Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Perpustakaan SMP Negeri 2 Parepare 
NIS. 202060 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2010: 117), Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. 
Sedangkan Arikunto (1992:102) mengatakan bahwa populasi 
adalah keseluruhan objek penelitian. Sehingga Populasi penelitian 
ini adalah semua peserta didik SMPN 2 Parepare yang berjumlah 
1.107 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan 
populasi yang diteliti yang dianggap mewakili seluruh anggota 
populasi (Hadi, 1986: 211). Selanjutnya, Arikunto menyatakan 
bahwa apabila subjek penelitian kurang dari 100 orang, maka lebih 
baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Jika jumlah subjek cukup besar, maka diambil sampel 
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antara 10-15% atau antara 20-25% tergantung dari waktu biaya dan 
tenaga yang tersedia (Arikunto, 2003: 76). Karena populasi dalam 
penelitian ini cukup besar maka sampel yang digunakan hanya 
10% dari total populasi, yakni sebesar 111 orang, masing-masing 
diambil sebesar 37 orang dari tiap tingkatan kelas di SMPN 2 
Parepare yang dianggap dapat mewakili populasi. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh seorang 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih 
mudah diolah (Arikunto, 2000: 136). Adapun instrument penelitian yang 
penulis gunakan yaitu:  
1. Angket (kuesioner) 
Alat yang digunakan untuk mengetahui peranan guru dalam 
meningkatkan minat baca peserta didik di SMPN 2 Parepare 
dengan menyebarkan lembaran kertas yang berisi daftar pertanyaan 
tertulis dan harus dijawab oleh peserta didik (sampel) yang 
menjadi objek penelitian. 
2. Dokumentasi (Kamera) 
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Alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data penelitian 
berbentuk gambar.  
3. Lembar observasi 
Yaitu alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data 
penelitian berbentuk lembaran kertas, dengan cara pencatatan hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti.  
E. Metode Pengumpulan Data  
 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
 
1. Data Primer  
Data yang diperoleh melalui penelitian objek yang akan diteliti 
dilapangan dengan menggunakan teknik : 
a. Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ditempat 
penelitian untuk memperoleh data informasi secara aktual. 
b. Kuesioner (Angket), yaitu penulis menyebarkan angket atau daftar 
pertanyaan yang berhubungan dengan masalah penelitian yang berisi 
sejumlah daftar pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden 
untuk dijawab  
     2. Data Sekunder  
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Data yang mendukung data primer yang bersumber dari penelitian 
kepustakaan (Library Research). Penelitian kepustakaan (Library 
Research) adalah suatu metode yang digunakan dalam pengumpulan data 
dengan jalan membaca buku-buku yang ada kaitannya dengan pokok 
permasalahan yang dibahas dengan menggunakan kutipan sebagai berikut: 
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip suatu buku sesuai dengan 
aslinya tanpa mengubah redaksi dan tanda bacanya. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengambil ide dari suatu sumber 
kemudian menuangkannya dalam redaksi penulis tanpa mengurangi 
maksud dan tujuan dari buku aslinya 
 
 
 
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini penulis melakukan analisa data yang diperoleh 
selama melakukan penelitian di SMPN 2 Parepare. Data yang diperoleh dan 
terkumpul dari hasil jawaban para  responden diolah dengan menggunakan sistem 
tabulasi data dengan analisis persentase dari frekuensi jawaban dibagi jumlah 
responden. 
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Adapun rumus yang dipergunakan adalah: 
         F 
P =  − x  100 
 N  
Keterangan: P = Presentasi 
  F = Frekuensi jawaban 
N = Nilai atau jumlah orang (responden) yang menjawab 
untuk setiap item suatu pertanyaan (Anas Sudjana, 
2004:43). 
2. Analisis data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, tabulasi data berdasarkan variabel dari 
seluruh responden, menyajikan data setiap variabel yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah (Sugiyono, 2010). 
Data yang diperoleh dari masing-masing jawaban peserta didik untuk 
setiap pertanyaan pada angket yang diberikan, diuraikan dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi yang dianalisis berupa angka-angka kemudian dideskripsikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan dideskripsikan data hasil penelitian untuk setiap 
variabel yang diperoleh dari penelitian dan analisis data yang telah dilakukan. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Pare pare, jl. Lahalede No.84, Ujung Lare, 
Soreang, Kota Pare-Pare. Data penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu motivasi 
guru (X) dan variabel minat baca (Y). Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 
111 orang yang terdiri masing-masing 37 orang dari setiap angkatan di SMP Negeri 
2 Pare pare, yakni dari kelas VII, VIII, dan kelas IX.  
Data dari setiap variabel diperoleh melalui angket dengan jumlah butir 
pertanyaan sebanyak 15 untuk masing-masing variabel. Di dalam setiap butir 
pertanyaan terdapat 4 pilihan jawaban, yaitu selalu, sering, jarang, dan tidak pernah, 
yang harus dipilih oleh responden sesuai dengan apa yang dirasa paling tepat. Setiap 
pilihan jawaban memiliki skala skor yang berkisar antara 1 – 4, atau menggunakan 
skala Likert. Skala skor yang mewakili jawaban responden diuraikan berdasarkan 
tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Skor item alternatif jawaban responden 
Jawaban Skor 
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Selalu 4 
Sering 3 
Jarang 2 
Tidak Pernah 1 
1. Motivasi Guru 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap faktor 
motivasi guru dalam meningkatkan minat membaca peserta didik yang diperoleh 
melalui skoring pada angket jawaban peserta didik yang berjumlah 15 butir soal 
pertanyaan maka diperoleh hasil sebagaimana yang akan diuraikan berikut ini. 
a. Dorongan guru 
Dorongan yang dilakukan guru dalam upaya meningkatkan minat baca 
peserta didik dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya mengajak peserta 
didik untuk sering berkunjung ke perpustakaan, membiasakan peserta didik 
membaca buku, dan memberikan apresiasi berupa nilai tambah atau hadiah 
(reward) bagi peserta didik yang menunjukkan semangat positif dalam membaca. 
Berdasarkan penilaian peserta didik mengenai kebiasaan-kebiasaan guru untuk 
meningkatkan minat baca peserta didik dapat dilihat dari respon peserta didik 
terhadap 6 pertanyaan yang diberikan. Untuk butir pertanyaan no. 1 mengenai 
pemberian reward (hadiah) oleh guru kepada peserta didik yang rajin membaca 
disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Guru memberikan reward (hadiah) jika saya rajin membaca 
No. Jawaban Skor Frekuensi Persentase (%) 
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1 Selalu 4 11 9.9 
2 Sering 3 48 43.2 
3 Jarang 2 49 44.1 
4 Tidak Pernah 1 3 2.7 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,39 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar besar peserta didik 
memberikan jawaban dengan skor 3 atau masuk dalam kategori sering dengan skor 
rata-rata jawaban secara keseluruhan sebesar 2,39. Dari jumlah keseluruhan 
responden sebanyak 111 orang, 3 orang atau sebesar 2,7% peserta didik 
menyatakan bahwa guru selalu memberikan reward (hadiah), 49 orang atau 44,1% 
peserta didik menyatakan bahwa guru sering memberikan hadiah, 48 orang atau 
sebesar 43,2% peserta didik menyatakan bahwa guru jarang memberikan reward, 
dan 11 orang atau sebesar 9,9% peserta didik menyatakan bahwa guru tidak pernah 
memberikan reward (hadiah) bagi peserta didik yang rajin membaca. 
Untuk butir pertanyaan no.2 mengenai guru menganjurkan peserta didik 
untuk mempertahankan kebiasaan membaca, diperoleh jawaban dari peserta didik 
yang disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Guru menganjurkan untuk mempertahankan kebiasaan membaca 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
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1 Selalu 4 8 7.2 
2 Sering 3 68 61.3 
3 Jarang 2 32 28.8 
4 Tidak Pernah 1 3 2.7 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,27 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar besar peserta didik 
memberikan jawaban dengan skor 2 atau masuk dalam kategori jarang dengan skor 
rata-rata jawaban secara keseluruhan sebesar 2,27. Dari jumlah keseluruhan 
responden sebanyak 111 orang, hanya 3 orang atau sebesar 2,7% peserta didik 
menyatakan bahwa guru selalu menganjurkan untuk mempertahankan kebiasaan 
membaca,  32 orang atau 28,8% peserta didik menyatakan bahwa guru sering 
menganjurkan untuk mempertahankan kebiasaan membaca, 8 orang atau sebesar 
61,3% peserta didik menyatakan bahwa guru jarang menganjurkan untuk 
mempertahankan kebiasaan membaca, dan 8 orang atau sebesar 7,2% peserta didik 
menyatakan bahwa guru tidak pernah menganjurkan untuk mempertahankan 
kebiasaan membaca. 
Butir pertanyaan no.3 mengenai guru memberikan dorongan kepada peserta 
didik untuk berkunjung ke perpustakaan, diperoleh jawaban dari peserta didik yang 
disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.4 
Guru memberikan dorongan untuk berkunjung ke perpustakaan 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 5 4.5 
2 Sering 3 41 36.9 
3 Jarang 2 56 50.5 
4 Tidak Pernah 1 9 8.1 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,62 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar besar peserta didik 
memberikan jawaban dengan skor 3 atau masuk dalam kategori sering dengan skor 
rata-rata jawaban secara keseluruhan sebesar 2,62. Dari jumlah keseluruhan 
responden sebanyak 111 orang, 3 orang atau sebesar 8,1% peserta didik 
menyatakan bahwa guru selalu memberikan dorongan untuk berkunjung ke 
perpustakaan,  56 orang atau 50,5% peserta didik menyatakan bahwa guru sering 
memberikan dorongan untuk berkunjung ke perpustakaan, 41 orang atau sebesar 
36,9% peserta didik menyatakan bahwa guru jarang memberikan dorongan untuk 
berkunjung ke perpustakaan, dan 5 orang atau sebesar 4,5% peserta didik 
menyatakan bahwa guru tidak pernah memberikan dorongan untuk berkunjung ke 
perpustakaan. 
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Untuk butir pertanyaan no.4 mengenai guru memberikan dorongan kepada 
peserta didik untuk membaca di perpustakaan, diperoleh jawaban dari peserta didik 
yang disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Guru memberikan dorongan untuk membaca di perpustakaan 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 9 8.1 
2 Sering 3 55 49.5 
3 Jarang 2 37 33.3 
4 Tidak Pernah 1 10 9.0 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,43 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar besar peserta didik 
memberikan jawaban dengan skor 2 atau masuk dalam kategori jarang dengan skor 
rata-rata jawaban secara keseluruhan sebesar 2,43. Dari jumlah keseluruhan 
responden sebanyak 111 orang, 10 orang atau sebesar 9% peserta didik menyatakan 
bahwa guru selalu memberikan dorongan untuk membaca di perpustakaan,  37 
orang atau 33,3% peserta didik menyatakan bahwa guru sering memberikan 
dorongan untuk membaca di perpustakaan, 55 orang atau sebesar 49,5% peserta 
didik menyatakan bahwa guru jarang memberikan dorongan untuk membaca di 
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perpustakaan, dan 9 orang atau sebesar 8,1% peserta didik menyatakan bahwa guru 
tidak pernah memberikan dorongan untuk membaca di perpustakaan. 
Butir pertanyaan no.5 mengenai bentuk dorongan guru dalam meningkatkan 
minat baca dengan cara memberikan tugas kepada peserta didik untuk membuat 
sinopsis, diperoleh jawaban dari peserta didik yang disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Guru memberikan tugas untuk membuat sinopsis 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 5 4.5 
2 Sering 3 43 38.7 
3 Jarang 2 48 43.2 
4 Tidak Pernah 1 15 13.5 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,66 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar besar peserta didik 
memberikan jawaban dengan skor 3 atau masuk dalam kategori sering dengan skor 
rata-rata jawaban secara keseluruhan sebesar 2,66. Dari jumlah keseluruhan 
responden sebanyak 111 orang, 15 orang atau sebesar 13,5% peserta didik 
menyatakan bahwa guru selalu memberikan tugas untuk membuat sinopsis,  48 
orang atau 43,2% peserta didik menyatakan bahwa guru sering memberikan tugas 
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untuk membuat sinopsis, 43 orang atau sebesar 38,7% peserta didik menyatakan 
bahwa guru jarang memberikan tugas untuk membuat sinopsis, dan 5 orang atau 
sebesar 4,5% peserta didik menyatakan bahwa guru tidak pernah memberikan tugas 
untuk membuat sinopsis. 
Butir pertanyaan no.6 mengenai bentuk dorongan guru dalam meningkatkan 
minat baca dengan cara memberikan nilai kepada peserta didik dari tugas yang 
dikerjakannya di perpustakaan, diperoleh jawaban dari peserta didik yang disajikan 
dalam tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Guru memberikan nilai dari tugas yang dikerjakan di perpustakaan 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 13 11.7 
2 Sering 3 61 55.0 
3 Jarang 2 33 29.7 
4 Tidak Pernah 1 4 3.6 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,25 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar peserta 
didik memberikan jawaban bahwa guru jarang memberikan nilai dari tugas yang 
dikerjakan di perpustakaan, jawaban tersebut diberikan oleh 61 orang peserta didik 
atau sebesar 55% dari jumlah keseluruhan responden, 33 orang atau sebesar 43,2% 
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peserta didik menyatakan bahwa guru sering memberikan nilai dari tugas yang 
dikerjakan di perpustakaan, 13 orang atau sebesar 11,7% peserta didik menyatakan 
bahwa guru tidak pernah memberikan nilai dari tugas yang dikerjakan di 
perpustakaan, dan hanya 4 orang atau sebesar 3,6% peserta didik menyatakan 
bahwa guru selalu memberikan nilai dari tugas yang dikerjakan di perpustakaan. 
b. Aktivitas belajar mengajar di perpustakaan 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh seorang guru sebagai bentuk 
motivasi untuk meningkatkan minat baca peserta didik adalah dengan melakukan 
aktivitas pembelajaran di perpustakaan. Berdasarkan penilaian peserta didik 
mengenai kebiasaan guru melaksanakan akivitas belajar mengajar di perpustakaan 
dapat dilihat dari respon peserta didik terhadap 6 butir pertanyaan angket yang 
diberikan. Hasil jawaban peserta didik untuk setiap butir soal diuraikan dalam tabel 
distribusi frekuensi. 
Untuk butir soal no.7 mengenai pengawasan guru saat peserta didik 
melaksanakan kegiatan membaca, diperoleh jawaban dari peserta didik yang 
disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.8 
Guru mengawasi peserta didik ketika membaca 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 5 4.5 
2 Sering 3 59 53.2 
3 Jarang 2 38 34.2 
4 Tidak Pernah 1 9 8.1 
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Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,46 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar peserta 
didik memberikan jawaban bahwa guru jarang mengawasi peserta didik ketika 
sedang membaca, jawaban tersebut diberikan oleh 59 orang peserta didik atau 
sebesar 53,2% dari jumlah keseluruhan responden, 38 orang atau sebesar 34,2% 
peserta didik menyatakan bahwa guru sering mengawasi peserta didik ketika 
sedang membaca, 9 orang atau sebesar 8,1% peserta didik menyatakan bahwa guru 
selalu mengawasi peserta didik ketika sedang membaca, dan hanya 5 orang atau 
sebesar 4,5% peserta didik menyatakan bahwa guru tidak pernah mengawasi 
peserta didik ketika sedang membaca. 
Butir pertanyaan no.8 mengenai bentuk motivasi guru dalam meningkatkan 
minat baca dengan cara mengajak peserta didik melaksanakan pembelajaran di 
ruang perpustakaan, diperoleh jawaban dari peserta didik yang disajikan dalam 
tabel berikut: 
Tabel 4.9 
Melaksanakan pembelajaran di ruang perpustakaan 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 10 9.0 
2 Sering 3 39 35.1 
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3 Jarang 2 43 38.7 
4 Tidak Pernah 1 19 17.1 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,64 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar besar peserta didik 
memberikan jawaban dengan skor 3 atau masuk dalam kategori sering dengan skor 
rata-rata jawaban secara keseluruhan sebesar 2,64. Dari jumlah keseluruhan 
responden sebanyak 19 orang atau sebesar 17,1% peserta didik menyatakan bahwa 
guru selalu mengajak peserta didik melaksanakan pembelajaran di ruang 
perpustakaan,  43 orang atau 38,7% peserta didik menyatakan bahwa guru sering 
mengajak peserta didik melaksanakan pembelajaran di ruang perpustakaan, 39 
orang atau sebesar 35,1% peserta didik menyatakan bahwa guru jarang mengajak 
peserta didik melaksanakan pembelajaran di ruang perpustakaan, dan 10 orang atau 
sebesar 9 % peserta didik menyatakan bahwa guru tidak pernah mengajak peserta 
didik melaksanakan pembelajaran di ruang perpustakaan. 
Butir pertanyaan no.9 mengenai menyuruh peserta didik untuk mencari 
buku-buku yang ada di perpustakaan, diperoleh jawaban dari peserta didik yang 
disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.10 
Guru menyuruh mencari buku-buku di perpustakaan 
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No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 13 11.7 
2 Sering 3 44 39.6 
3 Jarang 2 43 38.7 
4 Tidak Pernah 1 11 9.9 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,46 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar besar peserta didik 
memberikan jawaban dengan skor 2 atau masuk dalam kategori jarang dengan skor 
rata-rata jawaban secara keseluruhan sebesar 2,46. Dari jumlah keseluruhan 
responden sebanyak 11 orang atau sebesar 9,9% peserta didik menyatakan bahwa 
guru selalu menyuruh peserta didik untuk mencari buku-buku yang ada di 
perpustakaan,  43 orang atau 38,7% peserta didik menyatakan bahwa guru sering 
menyuruh peserta didik untuk mencari buku-buku yang ada di perpustakaan, 44 
orang atau sebesar 39,6% peserta didik menyatakan bahwa guru jarang menyuruh 
peserta didik untuk mencari buku-buku yang ada di perpustakaan, dan 13 orang atau 
sebesar 11,7% peserta didik menyatakan bahwa guru tidak pernah menyuruh 
peserta didik untuk mencari buku-buku yang ada di perpustakaan. 
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Butir pertanyaan no.10 mengenai menyuruh peserta didik untuk meminjam 
buku yang ada di perpustakaan, diperoleh jawaban dari peserta didik yang disajikan 
dalam tabel berikut: 
Tabel 4.11 
Guru menyuruh meminjam buku di perpustakaan 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 9 8.1 
2 Sering 3 53 47.7 
3 Jarang 2 44 39.6 
4 Tidak Pernah 1 5 4.5 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,40 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar besar peserta 
didik memberikan jawaban dengan skor 2 atau masuk dalam kategori jarang dengan 
skor rata-rata jawaban secara keseluruhan sebesar 2,40. Dari jumlah keseluruhan 
responden sebanyak 5 orang atau sebesar 4,5% peserta didik menyatakan bahwa 
guru selalu menyuruh peserta didik untuk meminjam buku yang ada di 
perpustakaan,  44 orang atau 39,6% peserta didik menyatakan bahwa guru sering 
menyuruh peserta didik untuk meminjam buku yang ada di perpustakaan, 53 orang 
atau sebesar 47,7% peserta didik menyatakan bahwa guru jarang menyuruh peserta 
didik untuk meminjam buku yang ada di perpustakaan, dan 9 orang atau sebesar 
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8,1% peserta didik menyatakan bahwa guru tidak pernah menyuruh peserta didik 
untuk meminjam buku yang ada di perpustakaan. 
Butir pertanyaan no.11 mengenai anjuran guru kepada peserta didik untuk 
membaca dan mempelajari buku yang dipinjam di perpustakaan, diperoleh jawaban 
dari peserta didik yang disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.12 
Guru menganjurkan membaca dan mempelajari buku yang dipinjam 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 1 0.9 
2 Sering 3 30 27.0 
3 Jarang 2 56 50.5 
4 Tidak Pernah 1 24 21.6 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,92 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar besar peserta 
didik memberikan jawaban dengan skor 3 atau masuk dalam kategori sering dengan 
skor rata-rata jawaban secara keseluruhan sebesar 2,92. Dari jumlah keseluruhan 
responden sebanyak 24 orang atau sebesar 21,6% peserta didik menyatakan bahwa 
guru selalu menganjurkan membaca dan mempelajari buku yang dipinjam di 
perpustakaan,  56 orang atau 50,5% peserta didik menyatakan bahwa guru sering 
menganjurkan membaca dan mempelajari buku yang dipinjam di perpustakaan, 30 
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orang atau sebesar 27% peserta didik menyatakan bahwa guru jarang menganjurkan 
membaca dan mempelajari buku yang dipinjam di perpustakaan, dan 1 orang atau 
sebesar 0,9 % peserta didik menyatakan bahwa guru tidak pernah menganjurkan 
membaca dan mempelajari buku yang dipinjam di perpustakaan. 
Butir pertanyaan no.12 mengenai guru memberikan bimbingan kepada 
peserta didik untuk belajar menggunakan waktu luang mencari buku di 
perpustakaan, diperoleh jawaban peserta didik yang disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.13 
Bimbingan guru untuk memanfaatkan waktu luang 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 1 .9 
2 Sering 3 27 24.3 
3 Jarang 2 64 57.7 
4 Tidak Pernah 1 19 17.1 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,90 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar besar peserta 
didik memberikan jawaban dengan skor 3 atau masuk dalam kategori sering dengan 
skor rata-rata jawaban secara keseluruhan sebesar 2,90. Dari jumlah keseluruhan 
responden sebanyak 19 orang atau sebesar 17,1% peserta didik menyatakan bahwa 
guru selalu memberikan bimbingan kepada peserta didik untuk belajar 
menggunakan waktu luang mencari buku di perpustakaan,  64 orang atau 57,7% 
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peserta didik menyatakan bahwa guru sering memberikan bimbingan kepada 
peserta didik untuk belajar menggunakan waktu luang mencari buku di 
perpustakaan, 27 orang atau sebesar 24,3% peserta didik menyatakan bahwa guru 
jarang memberikan bimbingan kepada peserta didik untuk belajar menggunakan 
waktu luang mencari buku di perpustakaan, dan 1 orang atau sebesar 0,9 % peserta 
didik menyatakan bahwa guru tidak pernah memberikan bimbingan kepada peserta 
didik untuk belajar menggunakan waktu luang mencari buku di perpustakaan. 
c. Penugasan membuat ringkasan buku 
Selain dorongan secara langsung untuk berkunjung ke perpustakaan dan 
membiasakan peserta didik untuk membaca, salah satu upaya yang juga dapat 
dilakukan oleh seorang guru sebagai bentuk motivasi untuk meningkatkan minat 
baca peserta didik adalah dengan memberikan penugasan untuk membuat ringkasan 
buku lalu didiskusikan secara berkelompok. Berdasarkan penilaian peserta didik 
mengenai kebiasaan guru memberikan penugasan untuk membuat ringkasan buku 
dapat dilihat dari respon peserta didik terhadap 3 butir pertanyaan angket yang 
diberikan. Hasil jawaban peserta didik untuk setiap butir pertanyaan diuraikan 
dalam tabel distribusi frekuensi. 
Butir pertanyaan no.13 mengenai bentuk dorongan guru dalam 
meningkatkan minat baca dengan cara memberikan tugas kepada peserta didik 
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untuk membuat ringkasan buku, diperoleh jawaban dari peserta didik yang 
disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.14 
Guru memberikan tugas membuat ringkasan buku 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 10 9.0 
2 Sering 3 45 40.5 
3 Jarang 2 45 40.5 
4 Tidak Pernah 1 11 9.9 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,51 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat sebagian besar 
peserta didik memberikan jawaban bahwa guru jarang memberikan tugas membuat 
ringkasan buku, jawaban tersebut diberikan oleh 45 orang peserta didik atau sebesar 
40,5% dari jumlah keseluruhan responden. Terdapat pula sebagian besar peserta 
didik yang memberikan jawaban bahwa guru sering memberikan tugas membuat 
ringkasan buku dengan jumlah frekuensi yang sama yakni 45 orang atau 40,5% dari 
jumlah keseluruhan responden, 11 orang atau sebesar 9,9% peserta didik 
menyatakan bahwa guru selalu memberikan tugas membuat ringkasan buku, dan 
terdapat 10 orang atau sebesar 9% peserta didik menyatakan bahwa guru tidak 
pernah memberikan tugas membuat ringkasan buku. 
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2. Minat Baca Peserta Didik 
Pengukuran minat baca peserta didik dilakukan melalui angket yang terdiri 
dari 15 butir pertanyaan untuk mengetahui bagaimana kondisi minat baca peserta 
didik di SMP Negeri 2 Parepare. Berdasarkan jawaban peserta didik yang telah 
dianalisis menggunakan program SPPS versi 22, maka hasil penelitian yang 
dilakukan terkait minat baca peserta didik (Y) beserta hubungannya dengan 
motivasi guru (Y) dapat diuraikan secara lebih rinci di bawah ini. 
a. Waktu yang disediakan untuk membaca 
Waktu yang disediakan peserta didik untuk membaca dapat diketahui 
melalui jawaban peserta didik dari pertanyaan angket yang diberikan. Terdapat 3 
butir pertanyaan yang terkait dengan waktu membaca peserta didik, masing-masing 
hasil analisisnya diuraikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.15 
Peserta didik menentukan lama membaca setiap hari 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 
1 0.9 
2 Sering 3 
30 27.0 
3 Jarang 2 
56 50.5 
4 Tidak Pernah 1 
24 21.6 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,93 
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Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta didik 
sering menentukan lama membaca setiap harinya. Jawaban peserta didik terhadap 
pernyataan “Saya menentukan lama membaca setiap hari”, yang menjawab selalu 
21,6%, sering 50,5%, jarang 27,0% dan tidak pernah 0,9%. Jawaban peserta didik 
terhadap pernyataan tersebut sebagian besar adalah sering (50,5%). Rata-rata 
jawaban peserta didik secara keseluruhan sebesar 2,93. 
Tabel 4.16 
Peserta didik membaca buku lebih dari sejam setiap hari 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 1 0.9 
2 Sering 3 27 24.3 
3 Jarang 2 64 57.7 
4 Tidak Pernah 1 19 17.1 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,91 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta didik 
sering membaca buku lebih dari sejam setiap harinya. Jawaban peserta didik 
terhadap pernyataan “Saya membaca buku lebih dari sejam setiap hari”, yang 
menjawab selalu 17,1%, sering 57,7%, jarang 24,3% dan tidak pernah 0,9%. 
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Jawaban peserta didik terhadap pernyataan tersebut sebagian besar adalah sering 
(57,7%). Rata-rata jawaban peserta didik secara keseluruhan sebesar 2,91. 
 
Tabel 4.17 
Peserta didik menentukan jumlah bacaan dalam sehari 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 10 9.0 
2 Sering 3 45 40.5 
3 Jarang 2 45 40.5 
4 Tidak Pernah 1 11 9.9 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,51 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta didik 
sering menentukan atau menargetkan jumlah bacaan dalam sehari. Jawaban peserta 
didik terhadap pernyataan “Saya menentukan jumlah bacaan dalam sehari”, yang 
menjawab selalu 9,9%, sering 40,5%, jarang 40,5% dan tidak pernah 9,0%. Dari 
hasil jawaban peserta didik terhadap pernyataan tersebut, terdapat 2 skor jawaban 
yang bernilai sama, yakni pada skor 3 (sering) dan 2 (jarang), masing-masing 
jawabannya berada pada nilai persentase sebesar 40,5%. Rata-rata jawaban peserta 
didik secara keseluruhan sebesar 2,51. 
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b. Kebiasaan membaca buku 
Kebiasaan membaca peserta didik dapat diketahui melalui jawaban peserta 
didik dari pertanyaan angket yang diberikan. Terdapat 3 butir pertanyaan yang 
terkait dengan kebiasaan membaca peserta didik, masing-masing hasil analisisnya 
diuraikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.18 
Peserta didik membaca satu buku setiap hari 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 8 7.2 
2 Sering 3 24 21.6 
3 Jarang 2 59 53.2 
4 Tidak Pernah 1 20 18.0 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,82 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta didik 
sering membaca satu buku setiap hari. Jawaban peserta didik terhadap pernyataan 
“Saya membaca satu buku setiap hari”, terlihat bahwa yang menjawab selalu 18%, 
sering 53,2%, jarang 21,6% dan tidak pernah 7,2%. Jawaban peserta didik terhadap 
pernyataan tersebut sebagian besar berada pada kategori sering dengan nilai 
persentase sebesar 53,2%. Rata-rata jawaban peserta didik secara keseluruhan 
sebesar 2,82. 
Tabel 4.19 
Peserta didik membaca buku pelajaran setiap hari 
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No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 3 2.7 
2 Sering 3 47 42.3 
3 Jarang 2 37 33.3 
4 Tidak Pernah 1 24 21.6 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,74 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta didik 
jarang membaca buku pelajaran setiap hari. Jawaban peserta didik terhadap 
pernyataan “Saya membaca buku pelajaran setiap hari”, terlihat bahwa yang 
menjawab selalu 21,6%, sering 33,3%, jarang 42,3% dan tidak pernah 2,7%. 
Jawaban peserta didik terhadap pernyataan tersebut sebagian besar berada pada 
kategori jarang dengan nilai persentase sebesar 42,3%. Rata-rata jawaban peserta 
didik secara keseluruhan sebesar 2,74. 
Tabel 4.20 
Peserta didik membaca buku lainnya 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 7 6.3 
2 Sering 3 35 31.5 
3 Jarang 2 55 49.5 
4 Tidak Pernah 1 14 12.6 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,68 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat skor rata-rata jawaban sebesar 2,68 
dan sebagian besar peserta didik memberikan jawaban sering. Hal ini menunjukkan 
bahwa peserta didik sering membaca buku lain (buku cerita, dan komik) setiap 
harinya. Jawaban peserta didik terhadap pernyataan “Saya membaca buku lain 
(buku cerita, komik, dll) setiap harinya” yang menjawab selalu 12,6%, sering 
49,5%, jarang 31,5% dan tidak pernah 6,3%. Jawaban peserta didik terhadap 
pernyataan tersebut sebagian besar adalah sering (49,5%). 
 
c. Perasaan setelah membaca 
Perasaan setelah membaca dapat dilihat dari indikator senang, sedih dan 
kepuasan setelah membaca. Persaan membaca ini terdiri dari 5 pertanyaan dan 
hasilnya dapat dilihat dalam uraian berikut ini. 
Tabel 4.21 
Senang dan tidak terpaksa membaca buku setiap hari 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 9 8.1 
2 Sering 3 59 53.2 
3 Jarang 2 40 36.0 
4 Tidak Pernah 1 3 2.7 
Jumlah 111 100.0 
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Rata – rata 2,33 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta didik 
jarang membaca buku setiap hari. Jawaban peserta didik terhadap pernyataan “Saya 
senang dan tidak terpaksa membaca buku setiap hari”, terlihat bahwa yang 
menjawab selalu 2,7%, sering 36%, jarang 53,2% dan tidak pernah 8,1%. Jawaban 
peserta didik terhadap pernyataan tersebut sebagian besar berada pada kategori 
jarang dengan nilai persentase sebesar 53,2%. Rata-rata jawaban peserta didik 
secara keseluruhan sebesar 2,33. 
 
 
Tabel 4.22 
Senang membaca buku bacaan yang belum pernah dibaca sebelumnya 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 3 2.7 
2 Sering 3 41 36.9 
3 Jarang 2 58 52.3 
4 Tidak Pernah 1 9 8.1 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,66 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta didik 
sering merasa senang membaca buku bacaan yang belum pernah dibaca 
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sebelumnya. Jawaban peserta didik terhadap pernyataan “Saya senang membaca 
buku bacaan yang belum pernah dibaca sebelumnya”, terlihat bahwa yang 
menjawab selalu 8,1%, sering 52,3%, jarang 36,9% dan tidak pernah 2,7%. 
Jawaban peserta didik terhadap pernyataan tersebut sebagian besar berada pada 
kategori sering dengan nilai persentase sebesar 52,3%. Rata-rata jawaban peserta 
didik secara keseluruhan sebesar 2,66. 
Tabel 4.23 
Merasa ada yang kurang jika tidak membaca buku 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 6 5.4 
2 Sering 3 41 36.9 
3 Jarang 2 56 50.5 
4 Tidak Pernah 1 8 7.2 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,59 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta didik 
sering merasa ada yang kurang jika tidak membaca buku. Jawaban peserta didik 
terhadap pernyataan “ketika saya tidak membaca buku, saya merasa ada yang 
kurang”, terlihat bahwa yang menjawab selalu 7,2%, sering 50,5%, jarang 36,9% 
dan tidak pernah 5,4%. Jawaban peserta didik terhadap pernyataan tersebut 
sebagian besar berada pada kategori sering dengan nilai persentase sebesar 50,5%. 
Rata-rata jawaban peserta didik secara keseluruhan sebesar 2,59. 
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Tabel 4.24 
Merasa puas setelah membaca buku 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 4 3.6 
2 Sering 3 41 36.9 
3 Jarang 2 49 44.1 
4 Tidak Pernah 1 17 15.3 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,71 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta didik 
sering merasa puas setelah membaca buku. Jawaban peserta didik terhadap 
pernyataan “setelah membaca buku saya merasa puas”, terlihat bahwa yang 
menjawab selalu 15,3%, sering 44,1%, jarang 36,9% dan tidak pernah 3,6%. 
Jawaban peserta didik terhadap pertanyaan tersebut sebagian besar berada pada 
kategori sering dengan nilai persentase sebesar 44,1%. Rata-rata jawaban peserta 
didik secara keseluruhan sebesar 2,71. 
Tabel 4.25 
Merasa puas setelah membaca keseluruhan isi buku 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 7 6.3 
2 Sering 3 33 29.7 
3 Jarang 2 55 49.5 
4 Tidak Pernah 1 16 14.4 
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Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,72 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta didik 
sering merasa puas setelah membaca keseluruhan isi buku. Jawaban peserta didik 
terhadap pernyataan “saya merasa puas setelah membaca keseluruhan isi buku”, 
terlihat bahwa yang menjawab selalu 14,4 %, sering 49,5%, jarang 26,7% dan tidak 
pernah 6,3%. Jawaban peserta didik terhadap pernyataan tersebut sebagian besar 
berada pada kategori sering dengan nilai persentase sebesar 49,5%. Rata-rata 
jawaban peserta didik secara keseluruhan sebesar 2,72. 
Dari uraian tabel di atas, hasil jawaban peserta didik menunjukkan bahwa 
dari 5 item pertanyaan perasaan setelah membaca yang mempunyai skor tertinggi 
adalah peserta didik sering merasa puas setelah membaca buku dan setelah 
membaca keseluruhan isi buku. 
d. Akses Bacaan 
Akses bacaan dapat dilihat dari indikator perpustakaan dan toko buku yang 
terdiri dari 4 pertanyaan dan dapat dilihat dalam uraian berikut ini. 
Tabel 4.26 
Meluangkan waktu berkunjung ke perpustakaan 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 6 5.4 
2 Sering 3 34 30.6 
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3 Jarang 2 57 51.4 
4 Tidak Pernah 1 14 12.6 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,71 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta didik 
sering meluangkan waktu berkunjung ke perpustakaan ketika jam istirahat. 
Jawaban peserta didik terhadap pernyataan “saya meluangkan waktu berkunjung ke 
perpustakaan ketika jam istirahat”, terlihat bahwa yang menjawab selalu 12,6%, 
sering 51,4%, jarang 30,6% dan tidak pernah 5,4%. Jawaban peserta didik terhadap 
pernyataan tersebut sebagian besar berada pada kategori sering dengan nilai 
persentase sebesar 51,4%. Rata-rata jawaban peserta didik secara keseluruhan 
sebesar 2,71. 
Tabel 4.27 
Meminjam buku perpustakaan 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 9 8.1 
2 Sering 3 50 45.0 
3 Jarang 2 45 40.5 
4 Tidak Pernah 1 7 6.3 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,45 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta didik 
jarang meminjam buku perpustakaan setiap harinya. Jawaban peserta didik 
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terhadap pernyataan “saya setiap hari meminjam buku perpustakaan”, terlihat 
bahwa yang menjawab selalu 6,3%, sering 40,5%, jarang 45% dan tidak pernah 
8,1%. Jawaban peserta didik terhadap pernyataan tersebut sebagian besar berada 
pada kategori jarang dengan nilai persentase sebesar 45%. Rata-rata jawaban 
peserta didik secara keseluruhan sebesar 2,45. 
Tabel 4.28 
Membeli buku di toko buku 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 4 3.6 
2 Sering 3 38 34.2 
3 Jarang 2 54 48.6 
4 Tidak Pernah 1 15 13.5 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,72 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta didik 
sering membeli buku di toko buku. Jawaban peserta didik terhadap pernyataan 
“saya membeli buku di toko buku”, terlihat bahwa yang menjawab selalu 13,5%, 
sering 48,6%, jarang 34,2% dan tidak pernah 3,6%. Jawaban peserta didik terhadap 
pernyataan tersebut sebagian besar berada pada kategori sering dengan nilai 
persentase sebesar 48,6%. Rata-rata jawaban peserta didik secara keseluruhan 
sebesar 2,72. 
Tabel 4.29 
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Mengunjungi toko buku 
No. Jawaban Skor Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Selalu 4 3 2.7 
2 Sering 3 23 20.7 
3 Jarang 2 64 57.7 
4 Tidak Pernah 1 21 18.9 
Jumlah 111 100.0 
Rata – rata 2,93 
Sumber : Data primer, diolah pada tanggal 20 November 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta didik 
sering mengunjungi toko buku. Jawaban peserta didik terhadap pernyataan “saya 
mengunjungi toko buku minimal sebulan sekali”, terlihat bahwa yang menjawab 
selalu 18,9%, sering 57,7%, jarang 20,7% dan tidak pernah 2,7%. Jawaban peserta 
didik terhadap pernyataan tersebut sebagian besar berada pada kategori sering 
dengan nilai persentase sebesar 57,7%. Rata-rata jawaban peserta didik secara 
keseluruhan sebesar 2,93. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan data-data hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat diperoleh gambaran bahwa skor rata-rata motivasi guru dalam meningkatkan 
minat baca peserta didik berdasarkan skoring angket yang telah dianalisis adalah 
sebesar 2,56. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi yang diberikan guru dalam 
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upaya meningkatkan minat baca peserta didik di SMP Negeri 2 Parepare termasuk 
dalam kategori baik. Sementara itu, skor rata-rata minat baca peserta didik 
berdasarkan angket minat baca yang telah dianalisis adalah sebesar 2,69, skor ini 
memberikan gambaran bahwa minat baca peserta didik di SMP Negeri 2 Parepare 
termasuk dalam kategori baik. Penilaian tingkat kategori tersebut didasarkan pada 
nilai yang telah ditentukan dan diuraika pada tabel berikut: 
Tabel 4.30 
Tabel kategori skor 
Interval Skor Kategori 
0 – 0,8 Sangat Rendah 
0,8 – 1,6 Rendah 
1,6 – 2,4 Cukup 
2,4 – 3,2 Baik 
3,2 – 4,0 Sangat Baik 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan 
motivasi guru dengan minat baca peserta didik di SMP Negeri 2 Parepare, maka 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Hasil jawaban angket yang telah dianalisis menunjukkan bahwa skor rata-
rata penilaian responden terhadap motivasi guru adalah sebesar 2,56. Hal 
ini menunjukkan bahwa motivasi yang diberikan guru sebagai upaya untuk 
meningkatkan minat baca peserta didik di SMP Negeri 2 Parepare 
termasuk dalam kategori baik.  
2. Skor rata-rata jawaban responden terhadap angket minat baca adalah 
sebesar 2,69. Hal ini menunjukkan bahwa minat baca peserta didik di SMP 
Negeri 2 Parepare termasuk dalam kategori baik. 
3. Hubungan antara motivasi guru dengan minat baca peserta didik di SMP 
Negeri 2 Parepare. didasarkan pada hasil perhitungan skor rata-rata 
penilaian responden terhadap motivasi guru sebesar 2,56, berbanding lurus 
dengan skor rata-rata jawaban responden terhadap angket minat baca 
sebesar 2,69. Kedua hasil tersebut berada pada kategori baik. 
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B. Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
Guru hendaknya dapat membimbing dan memotivasi peserta didik untuk 
meningkatkan minat membaca dengan penuh kesabaran.  Guru juga dapat 
mengambil perannya sebagai pendidik yang mendorong peserta didiknya 
untuk gemar membaca.  
2. Bagi peserta didik 
Peserta didik harus menyadari arti pentingnya membaca serta 
membiasakan membaca dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik mencari 
sumber bacaan di sekolah, internet dan sebagainya serta tetap mau menerima 
bimbingan dan terbuka dengan orang tua dan guru tentang bacaan apa yang 
disenanginya 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian berikutnya dikembangkan dengan mencari variabel lain  yang 
diduga berpengaruh terhadap minat membaca peserta didik. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
  
Rak buku dan koleksi yang tersedia di perpustakaan SMP Negeri 2 Parepare 
 
 Aktivitas peserta didik di perpustakaan SMP Negeri 2 Parepare 
 
Aktivitas pustakawan dalam memberikan layanan koleksi kepada pemustaka 
KUESIONER PENGARUH MOTIVASI GURU DALAM MENINGKATKAN 
MINAT BACA PESERTA DIDIK DI SMPN 2 PARE PARE 
 
Petunjuk Pengisian : 
1. Isilah identitas Anda pada tempat disediakan 
2. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini 
3. Kuesioner ini terbagi dalam dua bagian, pertama tentang motivasi guru dan 
kedua tentang minat baca. 
4. Pada setiap pertanyaan terdapat empat pilihan jawaban yaitu : Selalu (SL), 
Sering (SR), Jarang (JR), dan Tidak Pernah (TP). 
5. Isilah setiap pertanyaan dengan memberi tanda ( X ) serta setiap pertanyaan 
dan tidak boleh lebih dari satu jawaban. 
6. Selamat mengerjakan ! 
 
Identitas Responden : 
Nama Peserta Didik : 
No. Induk  : 
Kelas   : 
 
Bagian I :  Angket Motivasi Guru 
1. Guru memberikan hadiah (reward) apabila saya rajin membaca 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
2. Ketika memberikan hadiah guru menyuruh untuk mempertahankan kebiasaan 
membaca saya 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
3. Guru memberikan  dorongan  kepada saya untuk berkunjung di perpustakaan 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
4. Setalah memberikan dorongan guru menyuruh saya untuk membaca buku di 
perpustakaan. 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
5. Setelah saya membaca buku Guru memberikan tugas untuk membuat sinopsis 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
 
 
6. Guru memberikan nilai dari  tugas yang  saya kerjakan  di perpustakaan 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
7. Guru mengawasi  saya, ketika saya sedang membaca 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
8. Guru mengajak saya untuk melaksanakan pembelajaran di ruang 
perpustakaan 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
9. Setelah guru mengajak saya, guru menyuruh saya untuk mencari buku-buku 
yang ada di perpustakaan 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
10. Setelah mencari buku guru menyuruh saya untuk meminjam buku yang ada 
di perpustakaan 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
11. Guru menyuruh saya untuk membaca dan mempelajari buku yang saya 
pinjam 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
 
12. Guru memberikan bimbingan kepada saya cara belajar menggunakan waktu 
luang untuk  mencari  buku di perpustakaan 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
13. Setelah mencari buku  guru memberikan  tugas kepada  saya  cara 
belajar membuat ringkasan buku 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
14. Guru menyuruh saya untuk membuat ringkasan buku  secara berkelompok 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
15. Setelah membuat ringksan buku guru menyuruh saya untuk mendiskusikan 
ringkasan buku dengan diskusi kelompok 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
 
Bagian II :  Angket Minat Baca 
1. Saya menetukan lama membaca setiap hari 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
2. Saya membaca buku  selama lebih dari satu jam setiap hari 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
3. Saya menentukan atau mentarget jumlah bacaan yang harus dibaca setiap 
harinya 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
4. Saya membaca satu buku  setiap harinya 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
5. Saya membaca buku pelajaran setiap hari 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
6. Saya juga membaca buku lainnya ( buku cerita, dll) 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
7. Saya merasa senang dan tidak terpaksa untuk membaca buku setiap harinya 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
8. Saya merasa senang membaca buku bacaan yang belum pernah dibaca 
sebelumnya 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
9. Ketika saya tidak membaca buku pada suatu hari, saya merasa ada yang 
kurang 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
10. Setelah membaca buku saya merasa puas. 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
11. Saya merasa puas setelah membaca keseluruhan dari isi buku bacaan 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
 
 
12. Saya meluangkan waktu untuk berkunjung ke perpustakaan ketika jam 
istirahat 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
13. Saya setiap hari meminjam buku-buku perpustakaan 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
14. Saya membeli buku di toko buku dalam waktu minimal satu bulan sekali 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
15. Saya mengunjungi toko buku minimal satu bulan sekali 
a. Selalu c. Jarang 
b. Sering d. Tidak Pernah 
 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8
1 1 2 2 2 3 1 1 2
2 1 2 2 1 2 1 1 4
3 1 3 2 2 2 2 2 2
4 2 3 4 2 4 3 1 1
5 1 3 3 3 3 2 2 3
6 1 2 3 3 2 3 2 3
7 1 2 3 3 2 3 2 3
8 2 1 3 4 2 2 1 3
9 2 2 3 3 4 3 3 4
10 2 2 3 1 3 2 3 4
11 2 3 1 4 3 2 2 1
12 2 2 2 3 3 2 4 4
13 2 2 3 2 2 2 3 2
14 2 1 3 2 2 1 2 2
15 1 2 3 3 3 3 2 2
16 1 1 3 1 3 2 2 2
17 1 2 2 1 1 3 3 1
18 2 2 2 2 2 1 1 1
19 3 2 2 2 3 2 2 3
20 3 2 1 3 3 3 2 2
21 3 2 3 3 3 2 2 2
22 3 2 3 3 4 4 4 3
23 2 2 2 2 3 3 3 3
24 2 1 1 2 1 1 2 1
25 2 2 3 2 1 2 2 2
26 3 3 2 2 3 3 2 2
27 1 3 2 2 3 3 3 3
28 3 3 3 3 2 2 3 3
29 3 2 3 3 2 2 3 4
30 2 2 3 2 3 1 2 2
31 2 3 4 4 3 3 3 4
32 3 2 3 1 2 1 2 1
33 1 2 2 2 2 1 2 2
34 2 2 3 3 3 2 2 3
35 3 2 2 2 2 2 3 3
36 2 1 1 2 1 2 2 1
37 3 2 2 2 2 2 2 2
38 3 3 2 3 2 2 3 3
39 2 3 3 2 2 2 3 3
40 2 2 3 2 4 2 3 4
41 2 3 3 2 4 3 2 2
42 3 4 2 2 3 2 2 3
43 2 3 2 2 4 4 2 2
44 3 2 3 3 2 3 3 4
45 3 3 3 3 3 3 2 2
46 3 3 3 4 2 2 3 4
47 2 1 3 1 2 2 2 1
48 2 3 3 3 2 2 2 3
49 2 2 2 2 3 1 3 3
50 3 3 3 3 2 3 3 4
51 3 3 2 4 3 4 4 3
52 2 2 3 3 2 2 2 3
53 3 2 2 2 3 2 3 4
54 3 2 2 2 2 3 3 3
55 3 3 4 3 2 4 4 4
56 2 2 4 2 4 3 2 2
57 2 1 2 2 2 2 3 3
58 2 2 2 2 2 2 2 3
59 3 2 2 2 3 2 2 3
60 3 2 3 1 3 3 3 2
61 2 2 2 3 2 2 2 2
62 3 2 3 2 3 3 4 4
63 3 2 2 2 3 2 2 2
64 2 1 3 2 4 1 2 4
65 2 3 4 4 3 3 3 2
66 4 4 3 3 4 3 3 3
67 3 3 3 2 2 2 2 3
68 2 2 3 2 2 2 2 3
69 3 3 3 2 2 3 3 3
70 2 2 3 3 2 2 2 2
71 4 2 4 4 2 3 4 4
72 3 2 3 4 2 2 2 2
73 3 3 3 2 2 3 3 3
74 3 3 4 2 4 2 4 4
75 2 3 2 3 3 3 3 2
76 3 2 3 2 3 2 2 3
77 2 2 2 2 2 2 2 2
78 2 2 3 2 2 2 2 1
79 3 4 2 1 4 1 3 2
80 3 2 3 3 3 3 2 2
81 2 2 2 2 2 2 2 2
82 3 3 3 3 3 3 3 3
83 2 2 2 2 3 2 2 4
84 2 2 3 3 3 3 3 3
85 2 2 2 2 2 2 3 2
86 2 2 3 3 2 2 2 3
87 3 3 4 3 3 1 4 3
88 3 2 2 1 4 2 3 4
89 3 2 3 2 3 2 2 3
90 3 2 2 3 2 2 2 2
91 3 2 2 2 3 2 2 2
92 3 3 1 4 4 2 3 3
93 3 2 2 3 3 2 2 2
94 3 2 3 2 3 2 3 3
95 3 2 3 3 3 3 3 1
96 2 2 2 2 3 2 3 3
97 3 2 3 2 3 2 2 3
98 2 3 4 4 1 1 2 3
99 2 3 3 2 3 2 2 2
100 2 2 2 2 4 2 2 3
101 2 2 3 3 2 3 2 2
102 2 2 3 3 3 2 2 2
103 3 2 3 2 2 2 3 2
104 3 2 3 3 3 3 3 3
105 2 2 2 2 3 2 2 2
106 3 3 2 3 3 2 2 2
107 4 3 3 2 3 3 2 3
108 3 3 3 3 4 3 3 4
109 3 2 3 2 3 2 4 3
110 2 2 2 3 2 2 2 3
111 3 2 2 2 3 2 2 2
9 10 11 12 13 14 15 Jumlah
1 1 2 3 1 1 4 27
4 2 4 3 1 3 2 33
3 1 2 3 2 2 2 31
1 3 3 2 3 1 4 37
3 3 2 3 2 2 3 38
3 3 2 2 3 2 2 36
2 2 3 2 3 3 4 38
3 3 2 3 3 3 3 38
2 2 4 3 2 4 4 45
1 2 4 4 3 4 3 41
2 2 1 2 1 3 2 31
3 1 4 4 3 4 4 45
2 3 4 4 3 4 3 41
4 1 3 3 1 4 2 33
2 3 3 3 2 3 4 39
4 1 4 3 1 4 1 33
2 2 3 3 2 3 3 32
3 2 2 2 2 3 2 29
3 2 2 2 2 2 2 34
3 3 2 2 3 3 3 38
2 2 3 3 2 3 3 38
3 3 3 3 2 2 2 44
3 3 2 2 1 1 2 34
3 1 3 2 1 1 2 24
2 3 4 3 3 2 2 35
4 4 3 3 2 2 2 40
3 2 2 3 2 2 3 37
2 2 3 3 4 4 3 43
1 3 3 4 3 3 4 43
3 2 3 3 3 3 2 36
4 3 2 3 3 2 2 45
1 2 3 3 2 1 1 28
2 3 3 3 2 2 2 31
3 2 4 3 2 3 4 41
2 3 3 1 2 3 3 36
3 2 3 2 1 3 1 27
1 3 2 2 3 2 2 32
3 2 2 2 4 3 3 40
2 2 2 3 2 2 2 35
1 2 4 4 2 4 3 42
3 3 3 4 4 3 3 44
3 3 2 2 3 2 4 40
3 3 3 3 4 2 2 41
4 3 3 3 2 2 2 42
2 2 3 3 3 3 3 41
4 3 3 4 3 2 2 45
2 3 3 3 2 3 2 32
3 4 4 3 2 3 3 42
3 1 4 4 2 4 2 38
3 3 2 2 3 3 3 43
2 3 3 3 2 2 3 44
2 4 3 2 4 3 3 40
2 2 3 3 3 3 4 41
3 3 2 3 3 3 3 40
3 3 2 2 2 3 4 46
3 2 2 4 2 2 4 40
2 4 2 2 2 2 2 33
2 2 4 2 2 3 3 35
1 2 3 4 3 3 3 38
3 2 3 3 3 3 4 41
3 2 2 2 2 3 2 33
4 3 2 2 2 4 3 44
2 2 3 3 3 3 2 36
3 1 3 3 1 4 3 37
2 3 3 3 3 3 2 43
1 3 4 3 2 4 4 48
3 3 3 2 4 3 2 40
2 2 3 3 2 3 2 35
2 2 2 3 3 3 2 39
2 2 3 3 2 1 2 33
3 2 2 3 3 4 4 48
3 3 3 2 3 3 2 39
3 3 3 2 2 3 3 41
2 3 3 4 3 4 4 49
2 3 4 3 2 3 4 42
3 3 2 2 3 2 4 39
2 2 3 3 3 3 2 34
2 2 3 2 2 3 2 32
4 3 4 3 4 4 4 46
3 3 4 4 3 3 3 44
3 3 3 3 2 3 3 36
3 3 3 3 3 3 3 45
2 2 2 3 3 3 2 36
4 4 3 3 2 3 4 45
2 2 3 3 2 3 2 34
2 2 4 4 2 3 2 38
1 3 4 3 4 4 4 47
1 3 4 4 3 4 3 43
3 3 4 4 2 3 3 42
3 2 3 3 2 2 2 35
3 2 3 3 2 3 2 36
1 1 3 4 3 3 4 42
3 2 3 3 2 3 2 37
2 2 2 3 3 3 2 38
1 2 2 2 3 1 2 34
2 2 3 3 3 3 2 37
2 2 3 3 4 4 4 42
4 3 3 2 1 1 3 37
2 2 3 3 3 3 2 37
2 2 3 4 3 3 2 38
2 3 2 3 3 2 3 37
2 2 3 3 2 3 3 37
2 2 3 3 3 3 2 37
2 2 2 3 3 3 2 40
2 2 3 3 3 3 2 35
3 3 4 3 2 2 3 40
2 2 4 3 3 2 3 42
3 2 4 4 4 3 4 50
2 2 3 3 4 4 3 43
2 2 3 3 2 3 3 36
3 2 4 4 3 4 3 41






No. Frekuensi Skor Jumlah
1 2 3 4 Responden
1 1 45 57 8 111
2 12 52 43 4 111
3 13 54 40 4 111
4 26 45 34 6 111
5 19 59 27 6 111
6 26 51 23 11 111
7 26 45 29 11 111
8 17 51 32 11 111
9 11 54 35 11 111
10 13 59 31 8 111
11 11 46 42 12 111
12 5 35 54 17 111
13 10 35 51 15 111
14 7 37 49 18 111
15 13 42 42 14 111
Jumlah 210 710 589 156 1665
Persentase 12.61 42.64 35.38 9.37 100.00
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1 210 12.61
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3 589 35.38
4 156 9.37
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Tidak Pernah Jarang Sering Selalu
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Chart Title
9.37
4
No 1 2 3 4 5 6 7 8
1 2 3 1 1 4 4 1 2
2 4 3 1 3 2 4 3 3
3 2 3 2 2 2 2 2 3
4 3 2 3 1 4 2 2 3
5 2 3 2 2 3 3 3 2
6 2 2 3 2 2 2 3 3
7 3 2 3 3 4 4 2 2
8 2 3 3 3 3 2 3 3
9 4 3 2 4 4 3 2 3
10 4 4 3 4 3 4 2 4
11 1 2 1 3 2 1 2 1
12 4 4 3 4 4 3 1 2
13 4 4 3 4 3 3 3 3
14 3 3 1 4 2 3 3 2
15 3 3 2 3 4 4 2 2
16 4 3 1 4 1 2 2 4
17 3 3 2 3 3 3 2 3
18 2 2 2 3 2 2 1 2
19 2 2 2 2 2 2 2 2
20 2 2 3 3 3 3 3 3
21 3 3 2 3 3 2 2 2
22 3 3 2 2 2 2 2 2
23 2 2 1 1 2 3 3 2
24 3 2 1 1 2 2 2 3
25 4 3 3 2 2 2 2 2
26 3 3 2 2 2 3 3 2
27 2 3 2 2 3 3 3 3
28 3 3 4 4 3 3 2 3
29 3 4 3 3 4 4 2 3
30 3 3 3 3 2 2 1 3
31 2 3 3 2 2 3 2 3
32 3 3 2 1 1 2 2 2
33 3 3 2 2 2 3 2 2
34 4 3 2 3 4 1 2 2
35 3 1 2 3 3 1 1 2
36 3 2 1 3 1 2 2 2
37 2 2 3 2 2 2 2 2
38 2 2 4 3 3 2 3 3
39 2 3 2 2 2 2 2 2
40 4 4 2 4 3 3 3 3
41 3 4 4 3 3 4 3 2
42 2 2 3 2 4 4 3 2
43 3 3 4 2 2 3 4 3
44 3 3 2 2 2 2 2 3
45 3 3 3 3 3 3 3 3
46 3 4 3 2 2 3 3 2
47 3 3 2 3 2 1 3 3
48 4 3 2 3 3 4 2 3
49 4 4 2 4 2 3 2 4
50 2 2 3 3 3 2 3 3
51 3 3 2 2 3 3 3 3
52 3 2 4 3 3 3 2 4
53 3 3 3 3 4 3 2 3
54 2 3 3 3 3 2 3 3
55 2 2 2 3 4 4 2 1
56 2 4 2 2 4 3 2 2
57 2 2 2 2 2 3 3 2
58 4 2 2 3 3 3 2 3
59 3 4 3 3 3 1 3 3
60 3 3 3 3 4 1 4 4
61 2 2 2 3 2 3 2 2
62 2 2 2 4 3 1 1 3
63 3 3 3 3 2 3 2 2
64 3 3 1 4 3 3 2 1
65 3 3 3 3 2 2 3 2
66 4 3 2 4 4 3 2 3
67 3 2 4 3 2 2 3 3
68 3 3 2 3 2 2 2 3
69 2 3 3 3 2 2 3 3
70 3 3 2 1 2 2 2 3
71 2 3 3 4 4 4 3 3
72 3 2 3 3 2 2 3 3
73 3 2 2 3 3 3 2 2
74 3 4 3 4 4 3 1 2
75 4 3 2 3 4 3 4 3
76 2 2 3 2 4 4 2 3
77 3 3 3 3 2 3 2 3
78 3 2 2 3 2 2 2 3
79 4 3 4 4 4 4 2 4
80 4 4 3 3 3 3 3 3
81 3 3 2 3 3 3 2 3
82 3 3 3 3 3 3 3 3
83 2 3 3 3 2 3 2 2
84 3 3 2 3 4 2 3 4
85 3 3 2 3 2 3 2 3
86 4 4 2 3 2 3 3 3
87 4 3 4 4 4 3 2 3
88 4 4 3 4 3 3 2 4
89 4 4 2 3 3 3 3 3
90 3 3 2 2 2 3 3 3
91 3 3 2 3 2 3 2 3
92 3 4 3 3 4 3 1 3
93 3 3 2 3 2 3 3 2
94 2 3 3 3 2 3 2 3
95 2 2 3 1 2 2 1 2
96 3 3 3 3 2 3 2 3
97 3 3 4 4 4 4 3 3
98 3 2 1 1 3 2 3 2
99 3 3 3 3 2 3 3 2
100 3 4 3 3 2 3 2 3
101 2 3 3 2 3 2 3 2
102 3 3 2 3 3 3 2 2
103 3 3 3 3 2 2 2 3
104 2 3 3 3 2 2 2 2
105 3 3 3 3 2 3 2 3
106 4 3 2 2 3 2 3 2
107 4 3 3 2 3 3 2 2
108 4 4 4 3 4 3 3 3
109 3 3 4 4 3 3 2 4
110 3 3 2 3 3 2 2 2
111 4 4 3 4 3 3 2 3
Jumlah
9 10 11 12 13 14 15 JUMLAH
3 4 4 3 2 2 1 37
3 3 2 2 2 3 3 41
2 2 2 2 2 3 3 34
4 2 4 4 2 4 2 42
2 3 4 3 2 2 3 39
3 2 3 3 2 3 4 39
3 3 2 2 2 3 3 41
3 2 2 3 3 2 3 40
3 3 3 4 1 3 4 46
3 3 4 3 2 4 4 51
1 1 1 1 1 2 2 22
3 3 3 4 1 3 3 45
3 3 4 3 3 4 4 51
1 3 3 3 4 1 2 38
1 1 2 3 3 2 2 37
2 2 4 1 1 4 4 39
3 3 3 3 3 3 3 43
2 2 2 1 2 3 3 31
3 3 4 3 3 2 3 37
2 2 3 3 2 2 2 38
3 3 3 3 3 2 3 40
3 3 4 3 2 2 3 38
2 2 2 2 3 2 2 31
3 2 2 2 3 3 3 34
2 2 3 1 2 2 4 36
2 3 3 3 2 2 3 38
3 3 3 2 3 2 2 39
3 2 3 4 3 3 3 46
3 4 3 2 3 3 3 47
2 3 2 2 2 2 3 36
3 2 4 3 3 3 2 40
2 3 3 3 4 3 4 38
2 2 2 2 1 2 1 31
2 2 3 2 1 3 3 37
2 2 1 2 1 1 1 26
3 2 1 2 3 3 3 33
1 1 1 2 3 2 3 30
2 2 3 2 3 3 2 39
2 2 3 2 2 2 3 33
4 4 3 4 4 4 4 53
2 2 2 3 3 3 3 44
2 2 3 3 2 2 3 39
3 2 2 3 3 3 3 43
3 4 4 3 2 2 3 40
3 3 3 3 3 3 3 45
2 3 3 3 2 2 3 40
2 2 2 3 3 3 2 37
3 2 2 4 3 3 3 44
3 3 4 4 2 3 4 48
3 4 4 3 2 2 3 42
2 2 2 3 3 3 3 40
3 2 3 3 2 3 2 42
3 3 3 2 3 3 4 45
2 2 3 3 3 3 3 41
1 3 3 2 2 3 3 37
3 3 3 3 3 2 3 41
3 2 2 2 2 2 2 33
3 2 3 3 2 3 4 42
3 4 2 2 2 3 3 42
4 2 3 2 3 4 4 47
3 2 3 3 2 3 3 37
3 3 1 3 3 1 2 34
3 3 3 3 3 3 3 42
3 1 3 4 4 2 4 41
2 3 3 3 4 4 3 43
3 4 1 2 2 2 3 42
2 2 2 3 3 3 2 39
2 2 2 2 2 2 3 35
2 2 3 3 3 3 2 39
3 4 1 3 2 2 3 36
3 4 4 2 2 3 3 47
2 2 2 3 3 3 3 39
2 3 3 1 2 2 3 36
3 3 4 4 2 4 4 48
2 3 3 2 3 4 3 46
4 3 2 3 4 4 3 45
2 2 2 1 3 3 2 37
3 2 2 3 3 3 3 38
4 4 4 4 2 4 4 55
4 4 4 3 3 2 2 48
2 3 2 3 2 3 2 39
3 3 3 3 3 3 3 45
2 3 2 2 1 3 3 36
4 4 3 3 2 2 3 45
2 2 2 3 2 2 3 37
3 3 3 2 3 3 3 44
1 4 3 2 1 4 3 45
3 4 3 3 2 1 4 47
3 3 3 3 2 3 4 46
4 2 3 3 2 3 3 41
3 3 3 2 3 3 3 41
3 3 2 2 3 2 2 41
3 2 2 2 3 3 2 38
3 3 3 2 2 3 3 40
3 3 2 4 4 3 3 37
3 3 3 3 2 3 3 42
2 3 3 4 3 4 4 51
2 3 3 3 2 2 2 34
2 3 2 3 2 3 3 40
3 3 2 3 2 3 3 42
2 3 3 3 3 2 3 39
3 3 3 3 2 2 3 40
2 3 3 3 2 3 3 40
3 3 3 3 3 2 2 38
2 3 3 3 3 3 3 42
2 3 3 2 2 3 3 39
2 2 2 2 2 2 2 36
3 4 3 3 3 3 4 51
3 4 3 4 2 4 4 50
2 2 3 2 2 2 3 36
3 4 2 4 3 4 4 50
X Y X^2 Y^2 X x Y
27 37 729 1369 999
33 41 1089 1681 1353
31 34 961 1156 1054
37 42 1369 1764 1554
38 39 1444 1521 1482
36 39 1296 1521 1404
38 41 1444 1681 1558
38 40 1444 1600 1520
45 46 2025 2116 2070
41 51 1681 2601 2091
31 22 961 484 682
45 45 2025 2025 2025
41 51 1681 2601 2091
33 38 1089 1444 1254
39 37 1521 1369 1443
33 39 1089 1521 1287
32 43 1024 1849 1376
29 31 841 961 899
34 37 1156 1369 1258
38 38 1444 1444 1444
38 40 1444 1600 1520
44 38 1936 1444 1672
34 31 1156 961 1054
24 34 576 1156 816
35 36 1225 1296 1260
40 38 1600 1444 1520
37 39 1369 1521 1443
43 46 1849 2116 1978
43 47 1849 2209 2021
36 36 1296 1296 1296
45 40 2025 1600 1800
28 38 784 1444 1064
31 31 961 961 961
41 37 1681 1369 1517
36 26 1296 676 936
27 33 729 1089 891
32 30 1024 900 960
40 39 1600 1521 1560
35 33 1225 1089 1155
42 53 1764 2809 2226
44 44 1936 1936 1936
40 39 1600 1521 1560
41 43 1681 1849 1763
42 40 1764 1600 1680
41 45 1681 2025 1845
45 40 2025 1600 1800
32 37 1024 1369 1184
42 44 1764 1936 1848
38 48 1444 2304 1824
43 42 1849 1764 1806
44 40 1936 1600 1760
40 42 1600 1764 1680
41 45 1681 2025 1845
40 41 1600 1681 1640
46 37 2116 1369 1702
40 41 1600 1681 1640
33 33 1089 1089 1089
35 42 1225 1764 1470
38 42 1444 1764 1596
41 47 1681 2209 1927
33 37 1089 1369 1221
44 34 1936 1156 1496
36 42 1296 1764 1512
37 41 1369 1681 1517
43 43 1849 1849 1849
48 42 2304 1764 2016
40 39 1600 1521 1560
35 35 1225 1225 1225
39 39 1521 1521 1521
33 36 1089 1296 1188
48 47 2304 2209 2256
39 39 1521 1521 1521
41 36 1681 1296 1476
49 48 2401 2304 2352
42 46 1764 2116 1932
39 45 1521 2025 1755
34 37 1156 1369 1258
32 38 1024 1444 1216
46 55 2116 3025 2530
44 48 1936 2304 2112
36 39 1296 1521 1404
45 45 2025 2025 2025
36 36 1296 1296 1296
45 45 2025 2025 2025
34 37 1156 1369 1258
38 44 1444 1936 1672
47 45 2209 2025 2115
43 47 1849 2209 2021
42 46 1764 2116 1932
35 41 1225 1681 1435
36 41 1296 1681 1476
42 41 1764 1681 1722
37 38 1369 1444 1406
38 40 1444 1600 1520
34 37 1156 1369 1258
37 42 1369 1764 1554
42 51 1764 2601 2142
37 34 1369 1156 1258
37 40 1369 1600 1480
38 42 1444 1764 1596
37 39 1369 1521 1443
37 40 1369 1600 1480
37 40 1369 1600 1480
40 38 1600 1444 1520
35 42 1225 1764 1470
40 39 1600 1521 1560
42 36 1764 1296 1512
50 51 2500 2601 2550
43 50 1849 2500 2150
36 36 1296 1296 1296
41 50 1681 2500 2050
4275 4487 167399 184693 174708
18275625 20133169
r hitung 210663 335274.8
0.628329
R kuadrat 0.394798
% 39.47979
  
RIWAYAT HIDUP 
 
 Hayani, lahir di Pangkajenne Sidrap, tanggal 13 
Maret 1986. Anak ke 4 dari lima bersaudara yang 
merupakan buah hati dari pasangan Ayahanda 
Odding dan Ibunda Rabania. Pendidikan yang 
ditempuh penulis mulai dari MIN 1 Amparita dan 
lulus pada tahun 1998, dan pada tahun yang sama 
pula penulis melanjutkan pendidikan di MTS 
Pangkajenne Sidrap dan lulus pada tahun 2001. 
Pada tahun yang sama pula penulis melanjutkan 
pendidikan di SMA PGRI  Pangkajenne Sidrap dan 
Alhamdulillah penulis lulus di tahun 2004. Setelah lulus penulis tidak melanjutkan 
sekolah sampai tahun 2010 dan pada yang sama yaitu tahun 2010 kemudian penulis 
melanjutkan studi di Universitas Terbuka jenjang Diploma Dua pada tahun 2012 dan 
selesai pada tahun 2014. Pada tahun 2015 penulis melanjutkan studi di Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar jenjang S1 dan mengambil Jurusan Ilmu 
Perpustakaan di Fakultas Adab dan Humaniora, dan Insya Allah penulis akan 
menyelesaikan studi pada tahun 2017 dengan gelar Sarjana Ilmu Perpustakaan (S.I.P). 
Di tahun 2017 penulis menyusun skripsi dengan judul: “Hubungan Motivasi guru 
dengan Minat baca peserta didik di SMPN 2 Parepare”. 
